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Usaha budidaya ikan air tawar semakin hari semakin menggiurkan. 
Menurut laporan Badan Pangan PBB, pada tahun 2021 konsumsi ikan perkapita 
penduduk dunia akan mencapai 19,6 kg per tahun. Meski saat ini konsumsi ikan 
lebih banyak dipasok oleh ikan laut, namun pada tahun 2018 produksi ikan air tawar 
akan menyalip produksi perikanan tangkap. Mengapa demikian, karena produksi 
perikanan tangkap akan mengalami penurunan akibat overfishing. Ikan di laut 
semakin sulit didapatkan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan produksi 
budidaya ikan air tawar sebagai subtitusi ikan laut. Sehingga kita bisa memberikan 
ruang kepada biota laut untuk berkembang biak. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani layak 
dijalankan dengan dikaji tentang kelayakan aspek non finansial dan kelayakan 
aspek finansial. 
Penelitian ini dilaksanakan pada UD. Mina Tani yang berlokasi di Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. Tempat penelitian ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa budidaya ikan lele pada Desa Sumbersari ini 
merupakan suatu inovasi dari warga untuk memanfaatkan lahan untuk usaha 
budidaya. Kegiatan penelitian akan dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai 
dengan bulan Mei 2021. 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Tani yang meliputi kelayakan aspek non finansiil dan kelayakan aspek 
finansiil. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive 
sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode analisis kualitatif pada penelitian ini 
meliputi kelayakan aspek non finansial, dimana terdiri dari aspek teknis, aspek 
manajemen, aspek pemasaran, aspek sosial dan ekonomi, aspek lingkungan, dan 
aspek hukum. Metode analisis kuantitatif pada penelitian ini meliputi aspek 
kelayakan finansial yang terdiri dari kelayakan finansial jangka pendek dan 
kelayakan finansial jangka panjang. Kelayakan finansial jangka pendek meliputi 
permodalan, biaya produksi, penerimaan, keuntungan, rentabilitas, R/C ratio, dan 
Break Even Point. Kelayakan finansiil jangka pendek meliputi Net Present Value, 
Internal Rate of Return, Net Benefit Costs Ratio, Payback Period, dan analisis 
sensitivitas. 
Keadaan umum lokasi penelitian pembesaran ikan lele UD. Mina Tani 
meliputi letak geografis dan topografis lokasi usaha, keadaan umum penduduk 
Desa Sumbersari, keadaan umum perikanan Kabupaten Jombang, dan lokasi dan 
sejarah usaha. 
Kelayakan usaha non finansial pada kelompok budidaya ikan lele UD. Mina 
Tani aspek teknis meliputi bahan baku, sarana, prasarana dan proses produksi. 
Aspek manajemen meliputi perencanaan usaha, pengorganisasian usaha, 
penggerakan usaha dan pengawasan usaha. Aspek pemasaran meliputi bauran 
pemasaran dan saluran pemasaran. Aspek sosial dan ekonomi usaha yaitu usaha 





Aspek lingkungan usaha yaitu usaha tidak menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan usaha. Aspek hukum yaitu usaha yang dijalankan sudah berbadan 
hukum. 
Kelayakan usaha finansial pada usaha pembesaran ikan oleh kelompok 
pebudidaya ikan lele UD. Mina Tani terdiri dari dua yaitu kelayakan usaha finansial 
jangka pendek dan kelayakan usaha finansial jangka panjang. Kelayakan usaha 
finansial jangka pendek diperoleh hasil permodalan yang meliputi modal tetap 
sebesar Rp. 63.465.000,- modal lancar sebesar Rp. 60.699.000,- modal kerja 
sebesar Rp. 87.792.000,- modal usaha sebesar Rp.124.164.000. Biaya produksi 
yaitu meliputi biaya tetap sebesar Rp. 59.093.000 dan biaya variabel sebesar Rp. 
28.699.000, sehingga total biaya sebesar Rp. 87.792.000. Total penerimaan ikan 
lele adalah sebesar Rp. 137.460.000,- dalam satu tahun, Analisis R/C ratio 
diperoleh nilai sebesar sebesar 1,565. Nilai keuntungan yang diperoleh setelah 
zakat adalah sebesar Rp. 48.426.300. Pada perhitungan diperoleh nilai BEP unit 
sebesar 4.726 kg. Sedangkan nilai BEP sales yang diperoleh yaitu sebesar Rp. 
74.685.785,-. Perhitungan analisis jangka panjang analisis Net Present Value (NPV) 
dalam keadaan normal adalah sebesar Rp. 115.577.024. Nilai analisis Net B/C 
diperoleh sebesar sebesar 2,82. Nilai analisis Internal Rate of Return (IRR) adalah 
sebesar 73%. Nilai analisis Payback Period (PP) selama 1,43 tahun atau bisa 
dikatakan selama 17,1 dalam satuan bulan dan 522 dalam satuan hari. 
 Analisis sensitivitas pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani 
menggunakan 5 skenario keadaan, diantaranya yaitu skenario I (biaya naik menjadi 
35%). Skenario II (benefit turun menjadi 22%). Skenario III (biaya naik menjadi 10% 
dan benefit turun menjadi 17%). Skenario IV (biaya naik menjadi 20% dan benefit 
turun sebesar 10%). Dari keempat skenario ini, hasil analisis sensitivitas 
menunjukkan bahwa pada kondisi tersebut usaha masih layak untuk dijalankan. 
Sedangkan skenario V (biaya naik menjadi 19% dan benefit turun sebesar 8%). 
Pada Skenario V menunjukkan bahwa pada kondisi tersebut usaha tidak layak 
untuk dijalankan dan dilanjutkan. 
Saran yang diberikan penulis berikan yaitu: 1) Bagi peneliti dan mahasiswa, 
untuk penelitian selanjutnya agar dapat membantu pemilik usaha dalam 
mengembangkan dan mengatasi permasalahan yang terjadi dalam usahanya. 2) 
Perlunya arahan dan solusi cerdas dari pemerintah terkait permasalahan keuangan 
dalam usaha rumah tangga perikanan. 3) Masyarakat yang ingin memulai usaha 
agar mengetahui terlebih dalam mengenai aspek kelayakan usaha agar 
menghasikan keuntungan dan tidak mengalami kerugian. 4) Pemilik usaha harus 
mampu memperbaiki hal-hal yang dapat menghambat perkembangan usaha, serta 







Thenya Chyerli Wibowo (175080401111030), Feasibility Analysis of Catfish 
Raising Business UD. Mina Tani in Sumbersari Village, Megaluh District, Jombang 
Regency (Under the guidance of Prof. Dr. Ir. Mimit Primyastanto, MP and Lina 
Asmara Wati, S.Pi., MP., M.BA) 
 
Freshwater fish farming business is getting more and more tempting. 
According to the UN Food Agency report, in 2021 fish consumption per capita of the 
world's population will reach 19.6 kg per year. Although currently fish consumption is 
mostly supplied by marine fish, in 2018 freshwater fish production will overtake 
capture fisheries production. Why is that, because capture fisheries production will 
decrease due to overfishing. Fish in the sea are increasingly difficult to find. 
Therefore, it is necessary to increase the production of freshwater fish farming as a 
substitute for marine fish. So that we can provide space for marine life to breed. It is 
necessary to conduct research on a business feasibility study to determine whether 
the business of raising fish in UD. Mina Tani is feasible by examining the feasibility 
of the non-financial aspects and the feasibility of the financial aspects. 
This research was conducted at UD. Mina Tani is located in Sumbersari 
Village, Megaluh District, Jombang Regency. The location of this research was 
chosen based on the consideration that catfish farming in Sumbersari Village is an 
innovation from residents to utilize land for cultivation. Research activities will be 
carried out from April 2021 to May 2021. 
The type of research used in this research is descriptive. This study will 
describe the business of raising catfish UD. Mina Tani which includes the feasibility 
of non-financial aspects and the feasibility of financial aspects. This study uses a 
sampling technique that is purposive sampling. The data analysis method used in 
this study uses qualitative methods and quantitative methods. The qualitative 
analysis method in this study includes the feasibility of non-financial aspects, which 
consist of technical aspects, management aspects, marketing aspects, social and 
economic aspects, environmental aspects, and legal aspects. The method of 
quantitative analysis in this study includes aspects of financial feasibility which 
consists of short-term financial feasibility and long-term financial feasibility. Short-
term financial feasibility includes capital, production costs, revenues, profits, 
profitability, R/C ratio, and Break Even Point. Short-term financial feasibility includes 
Net Present Value, Internal Rate of Return, Net Benefit Costs Ratio, Payback 
Period, and sensitivity analysis. 
The general condition of the research location for catfish rearing UD. Mina 
Tani covers the geographical and topographical location of the business, the general 
condition of the residents of Sumbersari Village, the general state of fisheries in 
Jombang Regency, and the location and history of the business. 
 Feasibility of non-financial business in the UD catfish farming group. Mina 
Tani technical aspects include raw materials, facilities, infrastructure and production 
processes. Management aspects include business planning, business organization, 
business mobilization and business supervision. The marketing aspect includes the 
marketing mix and marketing channels. Social and economic aspects of business, 
namely business can have a positive impact on the social and economic 
surroundings of the business. 
Feasibility of financial business on fish rearing business by catfish cultivator 





and long-term financial business feasibility. Feasibility of short-term financial 
business obtained capital results which include fixed capital of Rp. 63,465,000,- 
current capital of Rp. 60,699,000, - working capital of Rp. 87.792.000,- working 
capital of Rp.124.164.000. Production costs include fixed costs of Rp. 59,093,000 
and variable costs of Rp. 28,699,000, so the total cost is Rp. 87,792,000. The total 
acceptance of catfish is Rp. 137,460,000, - in one year, the analysis of the R/C ratio 
obtained a value of 1,565. The value of the profits obtained after zakat is Rp. 
48,426,300. In the calculation, the BEP unit value is 4.726 kg. While the BEP sales 
value obtained is Rp. 74,685,785,-. The calculation of long-term analysis of Net 
Present Value (NPV) under normal circumstances is Rp. 115,577,024. The value of 
the Net B/C analysis is 2.82. The value of the Internal Rate of Return (IRR) analysis 
is 73%. The analysis value of the Payback Period (PP) is 1.43 years or it can be 
said to be 17.1 in units of months and 522 in units of days. 
Sensitivity analysis on UD catfish rearing business. Mina Tani uses 5 
scenarios, including skenario I (cost increases to 35%). Scenario II (benefits 
decreased to 22%). Scenario III (costs increased to 10% and benefits decreased to 
17%). Scenario IV (costs increased to 20% and benefits decreased by 10%). From 
these four scenarios, the results of the sensitivity analysis show that under these 
conditions the business is still feasible to run. While scenario V (costs increased to 
19% and benefits decreased by 8%). Scenario V shows that under these conditions 
the business is not feasible to run and continue. 
The suggestions given by the authors are: 1) For researchers and students, 
for further research in order to assist business owners in developing and 
overcoming problems that occur in their business. 2) The need for direction and 
smart solutions from the government related to financial problems in fishery 
household businesses. 3) People who want to start a business need to know more 
about the feasibility aspect of the business in order to generate profits and not 
experience losses. 4) Business owners must be able to improve things that can 
hinder business development, as well as the need for additional workers so that the 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 
Sebelum membahas tentang kelayakan usaha perikanan lebih jauh, 
adapun ayat yang menyebutkan tentang perikanan. Berdasarkan pada Surat Al-
Baqarah Ayat 261 dimana bunyinya: 
مُْ ي ْنِفق ْونَُ الَِّذْينَُ َمثَلُ  بَتَتُْ َحبَّةُ  َكَمثَلُِ ّللٰاُِ َسبِْيلُِ فِيُْ اَْمَوالَه  ب لَةُ  ك ل ُِ فِيُْ َسنَابِلَُ َسْبعَُ اَُْنْۢ ائَة ُ س ْنْۢ ُۗ  َحبَّةُ  م ِ  ي ٰضِعفُ  َوّللٰا ُ 
َوّللٰا ُ يََّشۤاءُ  ِلَمنُْ  ۗ   َعِلْيمُ  َواِسعُ  
Artinya: “Kisah seseorang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti benih 
yang menumbuhkan tujuh batang, pada setiap ekornya ada 100 biji. Allah 
menggandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha mengetahui. 
Bisnis budidaya ikan air tawar semakin menggiurkan. Seperti yang ditunjukkan 
oleh laporan Organisasi Pangan PBB, pada tahun 2021 pemanfaatan ikan untuk 
setiap kapita dari total penduduk akan mencapai 19,6 kg setiap tahun. Meskipun saat 
ini pemanfaatan ikan sebagian besar disediakan oleh ikan laut, pada tahun 2018 
produksi ikan air tawar akan melampaui produksi perikanan tangkap. Mengapa 
demikian, karena produksi perikanan tangkap akan berkurang akibat penangkapan 
yang berlebihan. Ikan di laut semakin sulit dilacak. Terlepas dari apakah tidak ada 
penyesuaian model penciptaan, para ilmuwan memperkirakan bahwa pada tahun 
2048 tidak akan ada lagi ikan yang didapat. Dengan demikian, tidak akan ada lagi 
ikan di piring kita. Dengan demikian, penting untuk membangun kreasi budidaya 
ikan air tawar sebagai pengganti ikan laut. Jadi kita bisa memberi ruang bagi 
biota laut untuk berkembang biak. Produksi ikan menurut jenisnya yang ada di 






Tabel 1. Produksi Ikan menurut Jenisnya (Ton) tahun 2017 
Kecamatan /Subdistrict Tombro Gurami Patin Lele Tawes Nila 
 01.  Bandar KDM -    50,00  32,30  1 349,80  -    -    
 02.  P e r a k -    5,40  5,20  324,60  -    -    
 03.  G u d o -    7,90  6,90  63,90  -    -    
 04.  D i w e k -    98,80  163,80  1 505,80  -    -    
 05.  N g o r o 46,30  39,50  91,30  1 003,00  -    195,60  
 06.  Mojowarno -    24,30  14,00  410,90  -    -    
 07.  Bareng -    5,90  5,60  485,30  -    -    
 08.  Wonosalam -    -    -    0,10  -    -    
 09.  Mojoagung -    0,40  0,40  46,70  -    -    
 10.  Sumobito -    11,80  1,20  88,00  -    -    
 11.  Jogoroto -    84,80  141,30  1 370,50  -    -    
 12.  Peterongan -    24,70  64,70  686,30  -    -    
 13.  Jombang -    14,20  12,50  71,90  -    1,60  
 14.  Megaluh -    23,80  56,20  106,00  -    -    
 15.  Tembelang -    8,90  3,00  484,60  -    -    
 16.  Kesamben -    73,10  83,30  1 130,30  -    -    
 17.  K u d u -    15,00  7,30  26,40  -    0,10  
 18.  Ngusikan -    14,70  20,40  183,20  -    -    
 19.  P l o s o -    3,50  5,80  25,60  -    -    
 20.  K a b u h -    -    -    0,70  -    -    
 21.  Plandaan -    4,70  0,90  9,10  -    0,20  
Jumlah / Total 46,30  511,40  716,10  372,70  -    197,50  
Sumber:  
Dinas Perikanan Kab. Jombang  2017 
                  
Dilihat dari tabel 1 cenderung terlihat bahwa Perda Jombang merupakan 
salah satu habitat pengiriman ikan air tawar di Jawa Timur selain Perda 
Tulungagung dan Kediri. Produksi ikan konsumsi air tawar meliputi ikan lele, ikan 
gurami, ikan mas, ikan patin, ikan mujaer dan lain-lain di Kabupaten Jombang 
berkembang cukup baik di setiap kecamatannya yang berjumlah 21 kecamatan. 
Dengan potensi yang digerakan oleh masing-masing kecamatan, maka ada 
beberapa daerah di Rezim Jombang yang diurutkan menjadi kawasan 
agropolitan yang telah didikte oleh Pemerintah Kabupaten Jombang (Dinas 
Perikanan Kab. Jombang, 2017). 
UD Mina Tani adalah salah satu budidaya pembesaran ikan lele yang 
berlokasi di Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. Komoditas yang ada di 
UD Mina Tani hanyalah ikan lele. Usaha ini sudah berdiri cukup lama, sehingga 





ini bermanfaat bagi pemilik usaha untuk mengetahui seberapa layak usaha yang 
sedang dijalankan untuk beberapa jangka waktu ke depan. 
Kegiatan budidaya ikan merupakan salah satu kegiatan agribisnis. Suatu 
kegiatan agribisnis dapat berjalan dengan baik dengan adanya faktor pendukung 
dari kegiatan tersebut. Salah satu komponen pendukungnya adalah penataan 
kawasan berbasis perikanan untuk situasi ini disinggung sebagai kawasan 
agropolitan. Agropolitan adalah kota pertanian yang terus berkembang, siap 
melayani, mendukung, menarik, dan menarik dalam latihan peningkatan 
agribisnis dalam suatu ruang (Suyatno, 2008). Begitupun pada Kabupaten 
Jombang, faktor pendukung seperti pemerintah sangat mendukung kegiatan 
budidaya yang dikembangkan oleh masyarakat Jombang khususnya Kecamatan 
Megaluh. 
Masalah yang dilihat oleh sebagian besar peternak lele adalah 
permodalan, periklanan, akses pasar, dll.  Dengan berbagai permasalahan dan 
kelemahan itu pembudidaya ikan lele di Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang dapat mengalami resiko kegagalan. Kegagalan tersebut dapat 
disebabkan kesalahan perencanaan, kesalahan dalam menaksir pasar, dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisa kelayakan 
usaha pembesaran ikan lele pada UD. Mina Tani Kecamatan Megaluh 
Kabupaten Jombang Jawa Timur. Sejak saat itu, para ahli dapat mengkaji 
sebuah karya untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang terjadi dan 
dapat mendorong bisnis sehingga dapat menggerakkan wilayah Megaluh, 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur untuk membentengi rancangan keuangan 






1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat diperoleh rumusan masalah penelitian pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi kelayakan usaha pada aspek non finansial usaha 
pembesaran ikan lele pada UD Mina Tani Desa Sumbersari Kecamatan 
Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur? 
2. Bagaimana kondisi kelayakan usaha pada aspek finansial dan analisis 
sensitivitas usaha pembesaran ikan lele pada UD Mina Tani Desa 




Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat diatas, adapun tujuan 
yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Tani ini. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis kelayakan usaha pada aspek non finansial usaha 
pembesaran ikan lele pada UD Mina Tani Desa Sumbersari Kecamatan 
Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur. 
2. Menganalisis kelayakan usaha pada aspek finansial serta analisis 
sensitivitas usaha pembesaran ikan lele pada UD Mina Tani Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 
Penelitian telah dilaksanakan di usaha pembesaran ikan lele UD. Mina 
Tani, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa instansi atau 





1. Pemilik usaha 
Sebagai bahan informasi serta evaluasi terhadap usaha pembesaran ikan 
lele pada UD Mina Tani Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang Jawa Timur untuk mengembangkan usahanya. 
2. Peneliti 
Sebagai pengetahuan ilmiah dan pengalaman praktis dalam analisis 
kelayakan usaha melalui kajian kelayakan serta faktor pendukung dan 
penghambat usaha pembesaran ikan lele pada UD Mina Tani Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur. 
3. Perguruan Tinggi 
Sebagai semacam informasi perspektif atau bahan kajian bagi para 






BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu sumber informasi digunakan 
sebagai acuan penulis dalam melakukan penelitian. Sumber informasi yang dikaji 
dalam penelitian terdahulu diantaranya mengenai analisis kelayakan finansial 
usaha, analisis sensitivitas, dan analisis nilai pengganti (switching value). Peneliti 
mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu, yang kemudian mencari 
keterikatan atau hubungan antar penelitian terdahulu yang kemudian dapat 
disimpulkan dan menjadi acuan peneliti dalam melakukan kegiatan. Beberapa 
rincian penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
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untuk dijalankan 




























Judul Metode Hasil 


































dapat dicapai. Hal 
ini cenderung 
dilihat dari nilai 





dan jangka waktu 
kompensasi lebih 







kurang dari 1 
tahun, dan nilai 








































ikan lele dalam 
kolam terpal layak 
untuk diusahakan 
lebih lanjut.  Hasil 













Judul Metode Hasil 




pakan sebesar 20% 
usaha budidaya ikan 








Tangkap Dogol  
Di Pangkalan 
Pendaratan 



























dapat dicapai dan 
menguntungkan 
sejauh NPV, IRR, 























The results showed 
that the Milkfish 
Brains business was 
feasible and could be 
developed. The 
market aspect shows 
that this business 
can produce 192,000 
units of Milkfish 
Otak-otak annually. 
Meanwhile, short-
term and long-term 
financing from Brain 
Milkfish shows the 
business is profitable 
today and in the next 
five years. This can 
be seen from RC 
Ratio value was 1.6 
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    average every years 
was IDR 
3,320,272,433.33. The 
Rentability calculation of 
Milkfish Otak-otak was 
57%. The Break 
Occasion Point value of 
this business is 
Rp.820.056.232.04/year. 
For long-term financing, 
the NPV of this business 
is Rp 
11,154,241,704,00. The 
net B/C value of this 
business is 13.03. The 
value of the 
compensation period for 
this business is 0.31 


























R-C ratio dan 
profitabilitas. 
Analisis ini menunjukkan 
bahwa nilai unit cost di 
bawah harga, 
menguntungkan. Nilai 
rasio R-C> 1, nilai 
profitabilitas efisien pada 
tahun 2020 dan nilai 
rasio profitabilitas 
meningkat setiap tahun, 
artinya bisnis memiliki 
kinerja keuangan yang 
cukup baik. 
 
2.2 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Lele 
 
Ikan lele merupakan salah satu ikan budidaya yang digemari oleh 
masyarakat sehingga menjadi salah satu komoditas budidaya unggulan Ikan lele 
menurut pengelompokannya berdasarkan klasifikasi ilmiah yang dikemukakan 
oleh Weber de Beaufort (1965) didelegasikan sebagai berikut: 
Filum  : Chordata. 





Subkelas : Teleostei. 
Ordo   : Ostariophsyi. 
Subordo  : Siluroidaea. 
Famili   : Clariidae. 
Genus   : Clarias 
Spesies   : Clarias batrachus (ikan lele lokal) 
    Clarias gariepinus (hibrida) (ikan lele dumbo) 
 





Jika dilihat pada gambar 1, ada beberapa variasi warna tubuh ikan lele 
lokal (Clarias batrachus) di Indonesia, yaitu hitam agak kelabu (gelap), bulat 
(putih), merah, serta belang-belang hitam-putih dan hitam-merah. Warna 
pertama (hitam agak abu-abu) paling melimpah di Indonesia. Sementara itu, tiga 
warna terakhir banyak dipelihara sebagai ikan hias. 
Badan lele berbentuk memanjang dengan kepala pipih di bawah (depresd). 
Mulut berada di ujung/terminal dengan empat pasang sungut. Sirip ekor 
membundar, tidak bergabung dengan sirip anal. Sirip perut juga juga membundar 
jika mengembang. Ikan lele memiliki senjata yang sangat menakjubkan dan 





Selain sebagai senjata, patil ini juga bisa dimanfaatkan oleh ikan lele untuk 
melompat dari danau atau berjalan-jalan di tanah. Oleh karena itu, lele 
mempunyai predikat tambahan sebagai wakling catfish (Suyanto, 2004). 
 
2.3 Dasar-Dasar Analisis Kelayakan Usaha 
 
Studi kelayakan perlu memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan secara 
seksama untuk menentukan bagaimana manfaat yang akan diperoleh dari suatu 
investasi tertentu dan harus dipertimbangkan pada setiap tahap dalam 
perencanaan usaha dan siklus pelaksanaan. Standar dasar pemeriksaan bisnis 
adalah sebagai berikut: 
2.3.1 Pengertian studi kelayakan 
Arti dari studi pencapaian bisnis atau bisnis adalah penelitian yang 
mencakup sudut pandang yang berbeda, dari sudut pandang yang sah, 
keuangan dan sosial, perspektif pasar dan promosi, perspektif khusus dan 
inovatif hingga perspektif dewan dan moneter, di mana ini digunakan sebagai 
alasan untuk studi kemungkinan. penelitian dan hasilnya. digunakan untuk 
menentukan pilihan apakah suatu tugas atau bisnis dapat diselesaikan atau 
ditangguhkan dan secara mengejutkan ditangguhkan (Sulastri, 2016). 
Sebuah studi pencapaian bisnis adalah gerakan yang meninjau luar dan 
dalam tentang suatu tindakan atau bisnis yang akan diselesaikan, untuk 
memutuskan apakah suatu bisnis dapat dicapai atau tidak. Studi kelayakan 
bisnis adalah studi tentang strategi yang tidak hanya menyelidiki apakah bisnis 
dapat dibuat, tetapi juga ketika itu dilakukan secara teratur untuk mencapai 
keuntungan maksimal. Ahli menyatakan beberapa perbedaan studi kelayakan 
bisnis dengan rencana bisnis (businessplan) berdasarkan sumber data 





waktu penelitian, dan biaya yang dibutuhkan oleh masing-masing (Purnomo, 
2017) 
 
2.3.2 Tujuan Studi Kelayakan 
 
Studi kepraktisan dimaksudkan untuk memberikan garis besar singkat dari 
pertanyaan sentral yang diidentifikasi dengan pemikiran bisnis. Tujuannya adalah 
untuk membedakan apakah suatu pemikiran bisnis “terpuji atau tidak” untuk 
masuk ke pusat komersial. Dengan kata lain, studi kelayakan menentukan 
bagaimana     menuangkan gagasan bisnis ke dalam statement (pernyataan 
tertulis). Untuk memgetahui apakah produk yang akan dihasilkan perusahaan 
marketable atau tidak. Terlepas dari apakah produk/administrasi yang akan 
dibuat dapat disampaikan secara memadai dan mahir. Apakah bisnis yang akan 
dijalankan menguntungkan, manajemen keuangan telah menyediakan 
perhitungan proyeksi laba-rugi , arus kas, dan rasio-rasio keuangannya 
(Subagyo, 2007). 
Salah satu tujuan dilakukan studi kelayakan bisnis adalah untuk mencari 
jalan keluar agar dapat meminimalkan hambatan atau resiko yang mungkin 
timbul dimasa yang akan datang. Mengapa ini dilakukan dengan alasan bahwa 
apa yang akan datang sarat dengan kerentanan. Semua ketidakpastian ini akan 
mengakibatkan apa yang sudah direncanakan menjadi meleset atau tidak 
tercapai, sehingga resiko kerugian tidak dapat terelakkan (Purnomo, 2017). 
 
2.3.3 Manfaat Studi Kelayakan 
 
Beberapa manfaat dari studi kelayakan bisnis adalah apabila suatu usaha 
dikatakan layak untuk dijalankan akan memberikan keuntungan, terutama 





dengan nilai uang tunai yang akan diperoleh dari efek samping dari bisnis yang 
dijalankannya. Membuka peluang pekerjaan, dengan adanya usaha jelas akan 
membuka peluang pekerjaan kepada masyarakat, baik bagi masyarakat yang 
terlibat langsung dengan usaha atau masyarakat yang bertempat tinggal sekitar 
lokasi usaha. Adanya peluang pekerjaan ini akan memberikan pendapatan bagi 
masyarakat yang bekerja pada usaha tersebut sehingga masyarakat yang 
tadinya pengangguran dapat meningkatkan kesejahteraannya (Primyastanto, 
2016). 
Dengan dilakukannya studi kelayakan bisnis, maka dapat mengetahui 
mana aspek aspek yang kurang dalam suatu usaha. Dengan meneliti semua 
aspek yang ada dalam usaha, terutama untuk aspek finansil maka dapat 
diketahui apakah usaha terus “layak atau tidak layak” jika tetap mau dijalankan 
dalam jangka beberapa tahun kedepan (Jakfar, 2013). 
2.4 Kelayakan Aspek Non Finansial 
 
Aspek-aspek yang diteliti dalam studi kelayakan bisnis meliputi aspek 
pasar, teknis, manajemen, hukum, ekonomi, sosial dan lingkungan, serta 
finansial, Aspek non finansiil pada analisis kelayakan adalah sebagai berikut: 
2.4.1 Aspek Teknis 
 
Aspek teknis biasanya dikenal dengan aspek produksi. Aspek ini 
digunakan sebagai penilaian sebelum suatu usaha kita jalankan. Analisis 
kelayakan teknis yang tidak baik akan berakibat fatal terhadap usaha yang kita 
miliki. Untuk aspek teknis, kajian yang dilakukan harus berfokus pada usaha apa 
yang dilakukan, karena setiap usaha memiliki prioritas sendiri. Prinsip dari aspek 
teknis ini adalah bagaimana kita menggunakan sarana dan prasarana atau factor 





Sarana perikanan yang dibutuhkan dalam upaya pengoptimalan 
pemanfaatan sumberdaya ikan unggulan bukan saja dari segi pengelolaan 
perikanan. Framework adalah semua yang merupakan bantuan utama untuk 
pelaksanaan suatu interaksi. Siklus tersebut dapat berupa pergantian peristiwa, 
bisnis, atau usaha. Penciptaan perikanan yang meningkat seiring dengan 
perluasan unit penangkapan harus ditangani secepat mungkin. Hal ini untuk 
mencegah terjadinya penurunan mutu sebagai akibat tidak ditangani 
berdasarkan sistem rantai yang dingin. Selain itu, keberadaan unit pengeloaan 
akan menghasilkan diversifikasi produk olahan ikan sehingga akan memberikan 
efek dengan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan penjualan dalam bentuk 
ikan segar (Susilowati E. d., 2018). 
 
2.4.2 Aspek Pemasaran 
 
Mempromosikan adalah membedakan dan memenuhi kebutuhan manusia 
dan sosial. Mempromosikan dapat diartikan sebagai pekerjaan untuk membuat 
dan menawarkan barang ke pertemuan yang berbeda dengan alasan tertentu. 
Mempromosikan penampilan untuk membuat dan memperdagangkan barang, 
dua tenaga kerja dan produk, kepada pembeli yang waspada. Sedangkan 
manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu memilih pasa sasaran dan meraih, 
mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, 
menghantarkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul 
(Purnomo, 2017) 
Campuran menampilkan adalah sekelompok perangkat periklanan yang 
dikendalikan dan strategis yang terdiri dari item, nilai, kemajuan dan penyebaran 
yang dicampur organisasi untuk memberikan reaksi yang diinginkan oleh pasar 





pembeli dalam membeli dan menggunakan produk perusahaan. Setiap 
komponen dari bauran promosi saling mempengaruhi sehingga jika salah satu 
tidak terkoordinasi seperti yang diharapkan maka akan mempengaruhi teknik 
periklanan secara umum. Oleh karena itu bauran pemasaran dianggap sebagai 
salah satu strategi yang paling potensial di dalam memasarkan produk.  
Sehingga bauran pemasaran akan berjalan dengan baik dan usaha yang 
dijalankan akan sesuai dengan tujuan usaha (Maharyani, 2012). 
 
2.4.3 Aspek Hukum 
 
Aspek ini mempelajari tentang bentuk badan usaha yang akan digunakan 
atau dipakai. Menjamin bahwa dapat diberikan jika Anda akan menggunakan 
sumber-sumber kekayaan sebagai uang muka, berbagai akta, autentikasi, izin-
izin penting, dll (Husnan, 2000). Sudut sah menganalisis keabsahan usaha yang 
diusulkan untuk dibuat atau dikerjakan. Ini menyiratkan bahwa perusahaan harus 
setuju dengan hukum dan pedoman yang terkait di dekatnya. Keabsahan suatu 
organisasi mungkin merupakan komponen utama, karena legitimasi adalah 
karakter yang memberikan sanksi atau penegasan terhadap suatu unsur bisnis 
sehingga cenderung dirasakan oleh daerah setempat. Kegiatan usaha tidak 
dapat dilepaskan dari badan usaha dan izin yang diperlukan dalam menjalankan 
usaha. 
Aspek hukum bertujuan untuk melaksanakan penelitian tentang 
keabsahan, kesempurnaan dan keaslian dari dokumen yang ada pada proyek 
usaha diperusahaan tertentu. Proses meneliti ini sangat dibutuhkan mengingat 
sebelum proyek usaha tersebut dilaksanakan, prosedur yang terkait dengan 
perizinan atau berbagai persyaratan harus sudah dipenuhi terlebih dahulu. Bagi 





hal diantara lain yang berhubungan dengan aspek hukum seperti badan hukum 
yang dipilih dari proyek usaha pada perusahaan tertentu (Primyastanto, 2016). 
 
2.4.4 Aspek Manajemen 
 
Untuk studi achievability bisnis, yang harus diperiksa adalah bagaimana 
kapasitas eksekutif seperti mengatur, menyusun, melaksanakan dan mengamati 
dilakukan secara akurat. Dalam interaksi pengaturan, latihan yang harus 
diselesaikan meliputi: Mendefinisikan tujuan, menetapkan sektor bisnis yang 
obyektif, menetapkan pedoman untuk mencapai tujuan dan menetapkan target 
kesepakatan. Selain itu, selama waktu yang dihabiskan untuk memilah-milah 
kapasitas, latihan yang harus diselesaikan meliputi: Pengeluaran aset, 
pengaturan sistem kerja dan memiliki desain otoritatif yang wajar. Selama waktu 
yang dihabiskan mengkoordinasikan (menghasut), latihan dalam kapasitas tentu 
saja: Melaksanakan interaksi administrasi, arahan dan inspirasi. Mengenai 
interaksi pengendalian, latihan yang dilakukan meliputi: Menilai pencapaian 
dalam mencapai tujuan, membuat penjelasan dan langkah perbaikan untuk 
penyimpangan, dan menyelesaikan jawaban pilihan yang berbeda untuk 
masalah yang berbeda alternatif solusi atas berbagai masalah yang terkait 
dengan pencapaian tujuan dan target bisnis (Hariandja, 2002). 
Pada praktiknya, struktur organisasi menjelaskan pembagian aktivitas kerja 
yang saling berkaitan. Aspek manajemen perlu dikaji dengan baik dan benar 
agar usaha yang dilakukan dapat berjalan sesuai tujuan perusahaan. Aspek 
manajemen memiliki 4 fokus bidang yaitu perencanaan (Planning), 
pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating) serta pengendalian 
(Controlling). Maka dengan adanya pelaksanaan aspek manajemen sesuai 






2.4.5 Aspek Sosial Ekonomi 
 
Sudut pandang keuangan dan sosial menyangkut efek yang diberikan 
kepada daerah sekitarnya karena adanya tindakan bisnis tersebut, termasuk: 
Menurut sudut pandang sosial, pengaruh kehadiran bisnis kita terhadap 
kehidupan individu, adat istiadat lingkungan, dan lain-lain. Menurut perspektif 
moneter, misalnya, seberapa besar tingkat pembayaran per kapita penduduk, 
apakah tugas itu dapat berubah atau tidak berpengaruh (Sulastri, 2016). 
Setiap usaha yang dilakukan, jelas akan membawa akibat positif dan 
negatif. Akibat baik dan buruk ini akan dirasakan oleh perkumpulan yang 
berbeda, baik bagi pelaku bisnis itu sendiri, otoritas publik, atau daerah yang 
lebih luas. Dalam perspektif moneter dan sosial, efek positif yang diberikan oleh 
spekulasi lebih digarisbawahi pada area lokal khususnya dan otoritas publik 
secara keseluruhan. Untuk daerah setempat, bunga sejauh sudut moneter akan 
memberikan kebebasan untuk memperluas gaji mereka. Mengenai otoritas 
publik, efek positif yang diperoleh adalah dari bagian keuangan menghasilkan 
pendapatan sebagai pembayaran untuk pemerintah pusat dan pemerintah 
lingkungan. Efek positif dari sudut pandang sosial untuk area lokal secara 
keseluruhan adalah aksesibilitas kantor dan kerangka kerja yang diperlukan, 
seperti pengembangan jalan, perluasan, listrik, dan berbagai kantor (Jakfar, 
2017). 
 
2.4.6 Aspek Lingkungan 
 
Sudut pandang ekologis dicirikan sebagai komponen latihan hierarkis, item, 
dan administrasi yang dapat berkolaborasi dengan iklim. Kualitas ekologis dapat 





diterima, maka sifat eksistensi manusia akibatnya akan tercipta tinggi. Estimasi 
pelaksanaan alami adalah hasil dan komitmen yang dapat diberikan oleh 
kerangka kerja administrasi ekologis untuk organisasi secara nyata dan 
substansial. Estimasi pelaksanaan ekologis telah menjadi bagian penting dari 
kerangka administrasi alam. Demikian dapat diketahui, bahwa antara 
perkembangan sebuah industri ataupun suatu usaha dan kaitannya dengan 
lingkungan harus berjalan sinergis (Purwanto, 2013). 
Aspek lingkungan merupakan suatu aspek untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan terhadap suatu proyek yang dijalankan. Aspek ini membahas dampak 
lingkungan atau Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang terjadi 
pada sebuah proyek yang sedang berjalan. Aspek lingkungan terdiri dari aspek 
lingkungan sosial dan aspek lingkungan hidup. Kualitas lingkungan dalam 
sebuah proyek akan berjalan baik apabila kualitas lingkungan hidup juga baik. 
Hal tersebut bertujuan untuk mencapai hasil proyek yang baik dan sesuai 
rencana yang telah direncanakan (Ibrahim, 2003). 
 
2.4.7 Aspek Kelembagaan 
 
Kelembagaan mengandung dua sudut pandang yang signifikan, yaitu; 
"perspektif institusional" dan "sudut otoritatif". Sudut pandang institusional 
memasukkan perilaku atau perilaku sosial di mana pusat pemeriksaannya adalah 
tentang kualitas, standar, adat, kebiasaan, penggunaan, keyakinan, pemikiran, 
ajaran, keinginan, persyaratan, arahan, dan lain-lain. Sedangkan sudut otoritatif 
menggabungkan desain atau konstruksi sosial dengan pusat pemeriksaan 
terletak pada bagian (pekerjaan). Batasan kelembagaan atau institusional dapat 
dilihat dari derajat batas wilayah lokal, khususnya tingkat kerangka, tingkat 





hubungan antar individu, kelompok informal, dan organisasi formal yang 
menghasilkan jaringan hubungan sosial yang disebut dengan modal sosial 
(Hariandja, 2002). 
Aspek Kelembagaan merupakan aspek penting dalam studi kelayakan 
yang terdiri dari aspek organisasi. Aspek kelembagaan terdiri dari perilaku sosial 
seperti nilai dan normal. Sedangkan aspek organisasi terdiri dari struktur sosial 
dan terletak pada aspek peran. Aspek Kelembagaan dapat melaksanakan tugas 
dan fungsinya sesuai yang ditetapkan pada struktur Lembaga. Aspek ini dapat 
berperan sebagai perekat penguat keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan-
kegiatan yang ada di lingkungan masyarakat (Susilowati E. d., 2018). 
 
2.5 Kelayakan Aspek Finansial 
 
Aspek Finansial merupakan aspek dimana rasio antara pengeluaran (cost) 
dan penerimaan (revenue). Sudut moneter akan dipecah tergantung pada jam 
gerakan atau tugas yang harus diselesaikan, yang dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
2.5.1 Kelayakan Aspek Finansial Jangka Pendek 
 
Alasan untuk meruntuhkan perspektif moneter adalah untuk memutuskan 
rencana usaha dengan menghitung biaya dan keuntungan normal dengan 
membandingkan penggunaan dan pendapatan, seperti aksesibilitas aset, biaya 
modal, kemampuan perusahaan untuk mengganti aset dalam waktu yang telah 
ditentukan dan mensurvei apakah tugas tersebut benar-benar ingin tumbuh 
secara konsisten. Aspek finansial jangka pendek merupakan rencana 
operasional, yang artinya rencana dalam pengukuran kegiatan produksi. Aspek 
finansial jangka pendek meliputi modal, biaya, penerimaan, keuntungan, R/C 








Kapital terbagi menjadi dua, yaitu kapital dinamis dan kapital yang 
terlepas. Modular dinamis menunjukkan strukturnya dan modular menyendiri 
menunjukkan sumbernya. Mata air modal usaha bisa muncul dari diri sendiri atau 
kredit dari pihak lain, patungan dan dari penanam modal. Berdasarkan fungsi 
bekerjanya modal aktif dapat dibagi menjadi modal tetap dan modal kerja. Modal 
tetap akan menjadi modal yang selamanya diberikan untuk jangka waktu 
tertentu. Sedangkan modal kerja jumlahnya menyesuaikan dengan variabel 
produksi (Purwanti, 2012). 
Berikut adalah rumus – rumus dari permodalan yaitu: 
Modal Tetap : 
  
Modal Kerja :    
Modal merupakan faktor utama yang menunjang berdirinya suatu usaha, 
namun harus dapat dikelola dengan baik dan optimum agar usaha yang dirintis 
menjadi sukses. Modal dapat berupa uang maupun mesin dan barang dagangan. 
Kapital dipisahkan menjadi dua, yaitu kapital dinamis dan kapital tidak aktif. 
Modular dinamis menunjukkan strukturnya dan modular laten menunjukkan 
sumbernya. Sumber modal usaha dapat berasal dari diri sendiri maupun 
pinjaman. Berdasarkan fungsi bekerjanya modal aktif dapat dibagi menjadi modal 
tetap dan modal kerja. Modal tetap adalah modal yang diberikan sepanjang 
waktu untuk jangka waktu tertentu. Sedangkan modal kerja jumlahnya harus 












2.5.1.2 Biaya Produksi 
 
Total biaya merupakan seluruh biaya yang digunakan untuk menjalankan 
usaha Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah 
biaya yang digunakan selama mungkin dan dapat digunakan untuk jangka waktu 
yang lama atau tidak dapat ditiadakan (Budi, 2012). Contoh biaya tetap adalah 
biaya yang dikeluarkan untuk membeli perangkat keras, tanah, dll. Selain itu ada 
pula biaya variabel yaitu biaya yang digunakan untuk jangka pendek, biaya ini 
digunakan untuk pembelian bahan yang sekali pakai dan bersifat jangka pendek. 
Contoh biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan, 
misalnya, kebutuhan pakan ikan, nutrisi, dll. Rumus perhitungan total biaya 




TC = Total Biaya (Rp)  
FC = Biaya Tetap (Rp) 
VC = Biaya Variabel (Rp) 
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh usaha dalam 
memproduksi barang. Biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan 
biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang konsisten secara konsisten 
terlepas dari kenyataan bahwa bisnis tidak menghasilkan. Sementara biaya 
variabel adalah biaya yang ditimbulkan sesuai dengan volume pembuatan atau 
jumlah produk yang dikirim. Total biaya produksi berasal dari biaya tetap dan 
biaya variabel (Primyastanto, 2016) 







Pendapatan total merupakan keseluruhan pendapatan yang diperoleh 
seorang produsen apabila memproduksi sejumlah unit barang tertentu. Sebuah 
organisasi memperoleh keuntungan jika pendapatan penciptaan habis-habisan 
yang didapat lebih menonjol daripada biaya penciptaan lengkap yang 
ditimbulkan. Semakin menonjol perbedaan antara biaya penciptaan dan upah 
mutlak, semakin penting keuntungan yang didapat, dan sebaliknya. Penerimaan 
yang lebih besar dari biaya produksi akan berpengaruh terhadap produksi 
selanjutnya. Penerimaan adalah nilai produksi yang diperoleh dari produk total 
dikalikan dengan harga jual (Nurdin, 2010). 
Pendapatan dicirikan sebagai nilai barang absolut dari bisnis dalam jangka 
waktu tertentu, jika dijual. Periode pembukuan umumnya satu tahun dan 
mencakup semua barang yang dijual, dimakan oleh keluarga, digunakan dalam 
organisasi untuk benih atau pakan ternak, digunakan untuk cicilan, dan juga 
disimpan di pusat distribusi (Gupito, 2014). Resep untuk menghitung penerimaan 




P = Harga (Rp)  
Q = Jumlah produksi (unit) 
 
2.5.1.4 R/C Ratio 
 
Proporsi Pendapatan/Biaya adalah korelasi antara pendapatan absolut 
dan biaya habis-habisan dengan resep berikut: 
 
𝐓𝐑 = 𝐏 𝐗 𝐐 
 









Jika R/C Proportion > 1, maka usaha yang dijalankan menguntungkan 
atau layak untuk diciptakan. Jika R/C Ratio < 1, maka usaha tersebut mengalami 
kerugian atau tidak layak untuk dikembangkan (Astrini, 2011). Selain itu, jika R/C 
Proportion = 1, bisnis berada pada titik impas (Break Occasion Point). Analisis 
R/C ratio digunakan untuk menilai kelayakan suatu usaha. Suatu usaha 
dikatakan layak apabila nilai analisis R/C ratio lebih dari 1. Suatu usaha 
dikatakan impas apabila R/C ratio sama dengan 1. Suatu usaha dikatakan rugi 
apabila R/C ratio kurang dari 1. Semakin tinggi nilai R/C ratio maka semakin 




Manfaat adalah perbedaan antara pendapatan absolut (TR) dan biaya 
lengkap penciptaan (TC). Analisis keuntungan (profit) bertujuan untuk 
mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan usaha 
yang dilakukan (Nurjanah, 2013). Bisnis perikanan adalah bisnis yang tujuannya 
mencari keuntungan/keuntungan yang paling ekstrim. Keuntungan usaha hasil 
perikanan diperoleh setelah penerimaan dari penjualan hasil tangkapan atau 
produksi dikurangi dengan total biaya. Diharapkan dengan asumsi hasilnya 
tinggi, pendapatan akan tinggi dan manfaat juga akan lebih tinggi. Dan apabila 
hasilnya rendah maka penerimaan juga akan rendah dengan sedikit keuntungan. 
Selain besarnya penerimaan, keuntungan yang besar dapat juga diperoleh 
dengan menekan biaya operasional yang dikeluarkan (Budi, 2012) 











TR = Total Revenue/ Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Cost/ Total Biaya (Rp) 





π = Keuntungan  
EBZ = Earning Before Zakat  




Sama dengan Investasi Awal Poin adalah suatu kondisi yang dialami oleh 
suatu organisasi dimana tidak mendapatkan bayaran. Setelah perusahaan 
tersebut mengeluarkan biaya-biaya yang digunakan untuk memenuhi kegiatan 
produksi. Jumlah total pendapatan sama dengan jumlah total biaya. Analisis 
break even point atau titik impas. BEP merupakan suatu cara yang digunakan 
oleh manajer perusahaan untuk mengetahui atau untuk merencanakan pada 
volume produksi atau volume penjualan apakah perusahaan tidak memperoleh 
keuntungan atau tidak menderita kerugian (Nurjanah, 2013) 
Analisis titik impas (Break Even Point/BEP) merupakan analisis untuk 
mendapatkan suatu keadaan di mana perusahaan tidak memperoleh keuntungan 
16 dan tidak mengalami kerugian baik dalam jumlah produk (kuantitas) maupun 





BEP dapat dihitung dengan dua cara yaitu: 




Dimana :  
FC  = Biaya tetap 
 VC  = Variabel cost 
 S  = Nilai penjualan (jumlah penerimaan) 





FC  = Biaya tetap 
 p  = Harga produk 




Entabilitas menggambarkan kapasitas organisasi untuk mendapatkan 
manfaat melalui setiap kemampuan dan aset saat ini seperti latihan transaksi, 
uang tunai, modal, jumlah pekerja, jumlah cabang, dll. Rentabilitas atau 
probabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Return On Assets adalah salah satu rasio profitabilitas. Semakin 
menonjol derajat manfaat yang dihasilkan, semakin baik administrasi dalam 















proporsi kemampuan organisasi untuk menciptakan manfaat dengan setiap 
sumber daya yang dimiliki organisasi (Sugiarto, 2007).  
Rumus Rentabilitas adalah sebagai berikut: 
 
 
Rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Selain itu, rentabilitas juga bertujuan 
untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 
perusahaannya. Produktivitas suatu organisasi menunjukkan proporsi antara 
manfaat dan sumber daya atau modal yang menciptakan manfaat. Untuk 
mengetahu rentabilitas adalah dengan cara membagi keuntungan dengan modal 
kerja lalu dikalikan 100%. Semakin tinggi besar laba suatu usaha maka semakin 
baik pula suatu usaha tersebut dalam mengelola perusahaan (Ibrahim, 2003) 
 
2.5.2 Kelayakan Aspek Finansial Jangka Panjang 
 
Aspek finansiil panjang meliputi Net Present Value (NPV), NET B/C, 





Dasar nilai sekarang bersih tergantung pada gagasan untuk membatasi 
semua pendapatan pada nilai mereka saat ini Dapat membatasi semua arus 
masuk uang (cash inflows) dan lonjakan uang (cash outpourings) atas 
keberadaan usaha (spekulasi) untuk nilai mereka saat ini, kemudian, kemudian 
menghitung nilai sekarang bersih menggunakan basis yang sama, yaitu harga 
saat ini. Untuk dapat menghitung Net Present Value (NVP) diperlukan selisih 
RE  = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑬𝑩𝑰𝑻)







antara pendapatan dan biaya atau yang lebih dikenal dengan Net Benefit 
(keuntungan bersih) (jakfar, 2017). 
NPV mencari perbedaan antara nilai spekulatif aliran dan harga 
penerimaan uang bersih momentum dalam waktu yang tidak terlalu lama. Kriteria 
usaha layak dijalankan. apabila NPV > 0, jika NPV = 0 usaha tersebut 
mengembalikan. sama besarnya nilai uang. yang ditanamkan, dan apabila NPV 
< 0 usaha tidak layak untuk dijalankan (Sari, 2018). 







Bt  = Benefit social kotor dari proyek pada tahun ke t yang terdiri dari segala 
jenis penerimaan atau keuntungan non finansial yang diterima oleh 
penyelenggara proyek. Apakah dari pembayaran rendemen atau 
pengembalian investasi.  
Ct = Biaya sosial kotor dari proyek pada tahun ke t, termasuk segala jenis 
pengeluaran, baik yang bersifat modal (pembelian peralatan, bibit, pupuk, 
herbisida dan sebagainya) maupun biaya rutin. 
N = Umur ekonomis proyek tersebut. 















2.5.2.2 Net B/C 
 
Proporsi B/C Bersih adalah proporsi antara kekayaan bersih sekarang 
yang positif dan kekayaan bersih yang negatif. Jika nilai Net B/C Proportion lebih 
besar dari 1, maka pada saat itu budidaya dapat dilakukan dan dibuat. 
Sebaliknya,.. apabila nilai Net B/C Ratio lebih kecil dari 1, maka usaha tersebut 
tidak layak untuk diusahakan dan dikembangkan. Proporsi ini diperoleh dengan 
mengisolasi nilai arus keuntungan (PV) dengan nilai arus biaya saat ini. 
Bertujuan untuk mengetahui. perbandingan antara jumlah biaya yang 
dikeluarkan. pada suatu usaha terhadap manfaat yang akan diperolehnya 
(Pasaribu, 2016). 







Net B/C = Net Benefit Cost Ratio 
Bt   = Penerimaan bersih tahun t 
Ct   = Biaya pada tahun t 
i   = Tingkat bunga (9 persen) 




Inside Pace of Return (IRR) Laju pengembalian ke dalam adalah laju 
pengembalian yang menciptakan NPV aliran uang masuk yang setara dengan 
NPV pengeluaran uang. Pada metode NPV, analisis dilakukan dengan terlebih 












dahulu menentukan tingkat pengembalian (diskon). Kemudian, tentukan net 
present worth (NPV) uang belanja dan arus kas masuk. Ukuran IRR atau 
kecepatan pengembalian (rebate) yang dicari adalah yang memberikan kondisi 
NPV = 0. Konsekuensi dari estimasi IRR menunjukkan bahwa jika esteem IRR 
lebih diperhatikan daripada kecepatan pengembalian yang telah ditentukan, 
maka proposisi tugas diakui, sesuatu yang lain jika harga IRR tidak persis 
kecepatan pengembalian yang ditentukan maka usulan proyek ditolak (Ibrahim, 
2003) 
Terdapat beberapa kriteria dalam penilaian IRR yaitu  
1) Jika nilai IRR >1 Berarti proyek tersebut layak untuk dijalankan (feasible). 
2) Jika nilai IRR > 0 Berarti proyek berada pada titik impas atau dengan kata 
lain tidak memberikan kerugian. 
3) Jika nilai IRR < 1 Berarti proyek tersebut tidak layak untuk dikembangkan. 





i1  = Tingkat bunga pada discount rate yang rendah (Sebelum mendapatkan 
nilai NPV negative) atau memberikan nilai NPV positif. 
i2 = Tingkat bunga pada discount rate yang tertinggi atau memberikan nilai 
NPV yang negatif 
NPV1 = Net Present Value yang mempunyai nilai positif. 
NPV2 = Net Present Value yang mempunyai nilai negatif. 
 










2.5.2.4 PP (Payback Period) 
PP adalah suatu periode yang menunjukkan berapa lama modal yang 
ditanamkan dalam usaha dapat kembali. Sebuah usaha dinilai layak apabila nilai 
PP lebih kecil dari nilai PP maksimum (Ibrahim, 2003). 
Periode restitusi menunjukkan berapa lama (dalam tahun) suatu 
spekulasi dapat kembali. Apabila payback period kurang dari suatu periode yang 
telah ditentukan maka proyek tersebut diterima, apabila lebih dari suatu periode 
yang telah ditentukan maka proyek tersebut ditolak Namun, sekali lagi teknik ini 
memiliki kekurangan, untuk lebih spesifiknya: tidak fokus pada nilai waktu uang 
tunai, mengabaikan arus kas masuk yang diperoleh setelah waktu restitusi dari 
rencana spekulasi tercapai, dan mengabaikan nilai rencana usaha sisa investasi 
(Pasaribu, 2016). 





Pp = Tahun pengembalian investasi 
K0 = Investasi awal 
Ab = Manfaat yang di peroleh setiap periode 
 
2.5.2.5 Analisis Sensitivitas 
 
Investigasi afektabilitas adalah pemeriksaan untuk memiliki pilihan untuk 
melihat dampak yang akan terjadi karena kondisi yang berkembang. Dalam 
pertanian, perubahan yang terjadi dalam latihan bisnis dapat disebabkan oleh 
empat faktor utama, yaitu perubahan spesifik dalam biaya penjualan barang, 
keterlambatan dalam pelaksanaan bisnis, peningkatan biaya, dan perubahan 
PP  =  
𝑲𝟎
𝑨𝒃






volume yang sedang berlangsung. Batas nilai jual barang, ukuran transaksi dan 
biaya dalam pemeriksaan moneter dianggap tetap setiap tahun (cateris paribus). 
Oleh karena itu, perlu dilakukan investigasi pengaruh untuk melihat sampai 
sejauh mana pengurangan biaya atau perluasan biaya yang terjadi dapat 
menyebabkan penyesuaian standar kualifikasi spekulasi dari layak menjadi tidak 
layak (Susilowati E. d., 2018). 
Pemeriksaan afektabilitas adalah investigasi yang dilakukan untuk 
memutuskan dampak perubahan yang sedang berlangsung terhadap perubahan 
yang sedang berlangsung pelaksanaan kerangka kerja dalam menghasilkan 
manfaat yang berfungsi untuk mengetahui dan mengharapkan sebelumnya. 
Alasan dilakukannya analisis sensitivitas adalah untuk mengantisipasi adanya 
perubahan-perubahan berikut: Adanya cost over run, yaitu kenaikan biaya-biaya, 
seperti biaya konstruksi, biaya bahan-baku, produksi, dan sebagainya (Husnan, 
2000). 
2.6 Kerangka Berfikir 
 
Dengan produksi yang benar, dan diharapkan usaha ini dapat bertahan 
dalam jangka waktu yang lama, walaupun terjadi perubahan-perubahan pada 
variabelnya. Kerangka Pemikiran dimulai dari lokasi penelitian yaitu pada UD. 
Mina Tani yang akan dianalisis aspek non finansialnya mapun aspek 
finansialnya. Selain dua aspek tersebut akan dianalsis analisis sensitivitasnya. 
Setelah dilakukan analisis-analisis tersebut dapat disimpulkan usaha UD. Mina 
Tani layak atau tidak untuk dijalankan. Jika setelah dianalisis didapatkan 
kesimpulan tidak layak maka perlu diadakannya evaluasi usaha.  Untuk lebih 
























Gambar 2. Kerangka Berfikir 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini adalah di Usaha pembesaran ikan lele pada UD Mina 
Tani Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur. 
Lokasi penelitian merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang budidaya ikan 
lele. Penelitian akan dilakukan pada bulan 16 April 2021 sampai 20 Mei 2021. 
3.2 Jenis Penelitian 
 
Eksplorasi yang jelas memperjelas keajaiban yang terjadi, baik keajaiban 
biasa maupun palsu. Fenomena yang dimaksud seperti aktivitas, bentuk, 
perubahan, hubungan, perbedaan, kesamaan fenomena satu dengan yang lain 
dan karakteristik. Status gejala dari sebuah penelitian harus dirancang dengan 
baik agar penelitian ini mendapatkan informasi yang baik. Penelitian ini tidak 
perlu melakukan uji hipotesis atau juga tidak memberi perlakuan seperti 
eksperimen (Alam, 2007) 
Penelitian ini mendeskripsikan mengenai kegiatan usaha budidaya ikan lele 
UD Mina Tani, analisis kelayakan usaha mulai dari jangka pendek sampai jangka 
panjang usaha. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud 
dengan pupulasi individu yang memiliki sifat yang sama walaupun presentase 
kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan 
objek penelitian. Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 





dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). Sedangkan sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti atau bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Arikunto, 2002). 
Eksplorasi contoh ini dilakukan dengan prosedur pemeriksaan secara 
purposive, yaitu strategi menentukan contoh dengan perenungan yang berbeda 
dan langkah-langkah tertentu sesuai keinginan ilmuwan (Sugiyono, 2008). 
Kriteria yang digunakan sebagai berikut:  
1. Pembudidaya ikan lele yang stabil dalam berproduksi atau beroprasi 
2. Pembudidaya ikan lele yang sudah berjalan cukup lama serta legalitas 
usahanya sudah jelas.  
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel penelitian sebanyak 21 
pembudidaya ikan lele di Kecamatan megaluh berdasarkan data BPS Kabupaten 
Jombang tahun 2018. 
3.4 Jenis dan Sumber data 
 
Metode pengambilan data merupakan langkah yang digunakan dalam 
penelitian untuk melakukan pengambilan data yang berguna memenuhi data 
yang dibutuhkan dalam penelitian serta merupakan dasar objektif dalam 
prosedur pengambilan keputusan. Dalam Penelitian ini, data yang dikumpulkan 
yaitu menggunakan data primer dan sekunder. Data primer yang akan adalah 
hasil dari wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada pihak 
terkait. Sedangkan data sekunder merupakan data atau informasi yang 
didapatkan dan diperoleh dari studi kepustakaan, jurnal ilmiah, literature serta 







3.4.1 Data Primer 
 
Informasi penting adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari 
sumber utama, khususnya orang-orang atau orang-orang yang memerlukan 
administrasi lebih lanjut seperti efek samping dari pertemuan atau konsekuensi 
dari pembulatan survei. Data primer yang digunakan penulis berupa tanya jawab 
langsung dengan pihak-pihak terkait terutama bagian keuangan (Asrida, 2017). 
Data primer merupakan data yang diambil langsung dari responden yang 
dikumpulkan melalui survei lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan 
tertentu yang dibuat untuk itu. 
Informasi penting adalah sumber informasi yang secara lugas memberikan 
informasi kepada otoritas informasi. Diperoleh melalui keterangan-keterangan, 
penjelasan penjelasan dari perusahaan secara langsung yang berhubungan 
dengan pengamatan langsung di lapang. Data primer merupakan metode 
pengumpulan data yang menggunakan data – data yang telah ada, selanjutnya 
dilakukan proses analisa dan interpretasi terhadap data – data tersebut sesuai 
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2012). Data primer ini dikumpulkan pada 
penelitian yang diperoleh dari hasil observasi, Data primer yang akan diambil 
meliputi:  Sejarah berdirinya UD Mina Tani, aspek non finansial dan aspek 
finansial. 
 
3.4.2 Data Sekunder 
 
Informasi tambahan adalah sumber informasi yang tidak langsung 
memberikan informasi kepada otoritas informasi, misalnya melalui orang lain 
atau melalui arsip. Dimana dalam pemeriksaan ini informasi pelengkapnya 
adalah arsip catatan harian masa lalu yang dibuat oleh ilmuwan masa lalu. Data 





penelitian ini meliputi informasi mengenai karakteristik organisas, peneltian 
terdahulu, serta materi perkuliahan yang berhubungan dengan objek data yang 
akan diteliti oleh penulis (Sugiyono, 2012). 
Data sekunder ini akan menunjang data primer yang telah di dapatkan. 
Data sekunder adalah data yang di dapat dari pihak lain, bisa dari literatur, 
internet, atau penelitian terlebuh dahulu. Data sekunder yang ada dalam 
penelitian ini berupa data dari google maps, data yang diambil dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Jombang, data dari Dinas Perikanan Kabupaten Jombang, 
serta artikel dari google scolar. Sumber data, sekunder dikumpulkan dari literatur 
dan dokumen yang sesuai dengan judul penelitian, yaitu literature tentang studi 
kelayakan pada budidaya ikan lele (Husnan, 2000). 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut adalah penjelasan dan definisi 




Persepsi adalah persepsi tentang keadaan, pasal, atau peristiwa yang 
akan direnungkan. Salah satu alasan persepsi adalah untuk memutuskan 
apakah suatu gerakan pantas dilakukan atau tidak. Konsekuensi dari persepsi 
diuraikan secara lengkap pada seluk-beluk objek persepsi. Laporan persepsi 
adalah tulisan-tulisan yang realitas saat ini diperoleh melalui persepsi. Melalui 
teks ini pembaca memperoleh sejumlah pengetahuan atau wawasan, bukan hasil 





Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi aspek 
teknis, aspek manajemen, aspek pasar, aspek lingkungan, aspek hukum, aspek 
sosial, aspek finansial. 
3.5.2 Wawancara 
 
Pertemuan adalah semacam korespondensi relasional di mana dua 
individu dikaitkan dengan diskusi sebagai pertanyaan dan jawaban. 
Kelangsungan pertemuan dikendalikan oleh sejauh mana data yang akan 
dikumpulkan telah dicapai. Oleh karena itu, agar diperoleh data signifikan yang 
ideal dari orang yang diwawancarai, seorang penanya perlu membuat semacam 
pedoman pertemuan yang berisi pertanyaan-pertanyaan penting yang akan 
diajukan. Jadi kapasitas pemandu pertemuan adalah untuk mengontrol titik fokus 
materi pertemuan. Kecukupan pertemuan juga dipengaruhi oleh sifat tanggapan 
yang sesuai dari orang yang diwawancarai. Dalam kaitan ini perlu di ingat, bahwa 
mutu jawaban apakah terwawancara dapat menangkap isi pertanyaan dengan 
tepat, serta bersedia menjawabnya dengan baik (Bambang, 2007). 
Tahap wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pemilik 
usaha budidaya lele UD. Mina Tani ataupun dengan tenaga kerja yang ada 
seperti manager atau pengurus kolam dilokasi usaha untuk mendapatkan 
informasi mengenai aspek teknis, aspek manajemen, aspek pasar, aspek 
lingkungan, aspek hukum, aspek sosial, aspek finansial. 
3.5.3 Dokumentasi 
 
Pengumpulan databerbentuk catatan dari seseorang atau dari sebuah 
lembaga yang berisi informasi penting disebut dengan teknik dokumentasi. 
Dokumentasi, pengambilan gambar peneliti yang diperkuat dengan hasil 





lembaga. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dari dokumen sumber 
terpercaya tentang narasumber juga disebut dengan dokumentasi. Metode 
dokumentasi data mengenai variabel dari transkrip, catatan, majalah, surat, buku, 
agenda, dan sebagainya (Rokhmana, 2012). 
Tahap dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 
dengan menggunakan dokumen-dokumen, catatan dan laporan yang dimiliki 
oleh pemilik usaha di lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai 
aspek teknis, aspek manajemen, aspek pasar, aspek lingkungan, aspek hukum, 
aspek sosial, aspek finansial. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
 
Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 
kualitatif dilakukan untuk mengetahui karakteristik usaha budidaya ikan lele 
tersebut yang disajikan pada aspek-aspek non finansial dalam bentuk uraian 
deskriptif, tabel, maupun gambar dengan tujuan mempermudah pemahaman. 
Data Kuantitatif dilakukan untuk mengetahui keadaan usaha budidaya ikan lele 
secara finansial seperti NPV, IRR, Payback Period (PP), Net B/C ratio, BEP, 
serta Analisis SensitivitasPemeriksaan kuantitatif ini diperkenalkan sebagai 
klasifikasi yang mengumpulkan dan menyusun informasi untuk mempermudah 
dalam melakukan penyelidikan informasi. Pengolahan data dilakukan dengan 
bantuan kalkulator dan computer program Microsoft Excel (Jakfar, 2013). 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah pelaksanaan suatu 
proyek tersebut menguntungkan atau tidak, maka perlu dilakukan evaluasi 
proyek dengan cara menghitung manfaat dan biaya tersebut, maka baru dapat 





teknik yang digunakan dalam penyidikan nonmoneter dan pemeriksaan moneter 
dalam penyidikan ini adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Kelayakan Non Finansial 
 
Aspek-aspek yang diteliti dalam studi kelayakan bisnis meliputi aspek 
pasar, teknis, manajemen, hukum, ekonomi, sosial dan lingkungan, serta non 
finansiil pada analisis kelayakan adalah sebagai berikut: 
3.6.1.1 Aspek Teknis 
 
Aspek teknis biasanya dikenal dengan aspek produksi. Aspek ini 
digunakan sebagai penilaian sebelum suatu usaha kita jalankan. Prinsip dari 
aspek teknis ini adalah bagaimana kita menggunakan sarana dan prasarana 
atau faktor produksi yang ada dengan efisien (Ibrahim, 2003). Penentu analisis 
kelayakan aspek teknis yaitu: perancangan produk untuk mengetahui urutan 
proses produksi dengan mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki; 
perencanaan kapasitas berkaitan dengan berapa jumlah produksi yang 
dihasilkan dalam waktu tertentu dengan mempertimbangkan limit khusus dan 
gear yang diklaim sebagai biaya paling mumpuni. 
Bagian khusus budidaya ikan lele UD. Mina Tani menggabungkan 
kantor, kerangka, faktor penciptaan (input), interaksi penciptaan mulai dari 
pengamanan bahan mentah, siklus pengembangan hingga panen lele, dan 
penciptaan selanjutnya (hasil). 
3.6.1.2 Aspek Pemasaran 
 
Dalam menentukan pasar penjualan diperlukan beberapa langkah yaitu 





penting sebagai salah satu faktor berjalannya suatu usaha yang sedang didirikan 
oleh suatu pengusaha (Yuliana, 2013). 
Aspek pemasaran pada UD. Mina Tani meliputi strategi pemasaran 
(segmentasi, posisi, dan target pasar) dan bauran pemasaran (produk, harga, 
tempat, dan promosi). Banyak yang terdapat pada aspek pemasaran, oleh 
karena itu aspek ini merupakan aspek yang penting dalam analisis kelayakan. 
3.6.1.3 Aspek Hukum 
 
Aspek hukum dalam suatu usaha mempelajari tentang bentuk badan 
usaha yang akan digunakan. Jaminan-jaminan yang bisa disediakan kalua akan 
menggunakan sumber dana yang berupa pinjaman, berbagai akta, sertifikat, izin 
yang diperlukan dan lain sebagainya (Husnan, 2000). 
Aspek hukum menganalisis mengenai lisensi usaha, pada usaha 
budidaya ikan lele UD. Mina Tani ini apakah sudah memiliki surat izin usaha, 
sedang dibawah pengawasan dari Dinas Perikanan Kabupaten Jombang atau 
instansi yang lainnya (Aulia, 2010). 
 
3.6.1.4 Aspek Manajemen 
 
Untuk studi kelayakan bisnis, yang harus diteliti adalah bagaimana 
kapasitas eksekutif seperti mengatur, mengkoordinasikan, melaksanakan dan 
memeriksa dilakukan secara akurat. Pada proses perencanaan (planning), 
kegiatan yang harus dilakukan diantaranya: Menetapkan tujuan, menetapkan 
pasar sasaran, menetapkan standar pencapaian tujuan dan menetapkan target 
penjulaan. Selain itu, selama waktu yang dihabiskan untuk memilah-milah 
kapasitas, latihan yang harus diselesaikan meliputi: Mengalokasikan aset, 
membangun strategi kerja dan memiliki desain otoritas yang jelas. Dalam proses 





Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian 
motivasi. Mengenai siklus pengendalian, latihan yang diselesaikan meliputi: 
Mengevaluasi pencapaian dalam mencapai tujuan, membuat penjelasan dan 
langkah perbaikan untuk penyimpangan, dan melakukan jawaban pilihan yang 
berbeda untuk masalah yang berbeda alternatif solusi atas berbagai masalah 
yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target bisnis (Hariandja, 2002). 
3.6.1.5 Aspek Sosial Ekonomi 
 
Sudut keuangan dan sosial menyangkut efek yang diberikan kepada 
wilayah lokal yang mencakup karena adanya tindakan bisnis semacam itu, 
termasuk: Menurut sudut pandang sosial, pengaruh kehadiran bisnis kita pada 
kehidupan individu, kecenderungan adat setempat, dan lain-lain. Dari sudut 
ekonomi, seperti seberapa besar tingkat pendapatan per kapita penduduk, 
apakah proyek dapat mengubah atau justru tidak berdampak apapun (Sulastri, 
2016) 
 Untuk mengetahui apakah usaha UD. Mina Tani ini mampu menyerap 
tenaga kerja yang berasal dari Desa Sumbersari, selain itu untuk mengetahui 
apakah usaha ini juga akan mengeluarkan zakat bagi fakir miskin sebagai 
kewajiban sesama umat muslim selain itu juga pemilik usaha mampu menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat sekitar (Jakfar, 2013). 
 
3.6.1.6 Aspek Lingkungan 
 
Sudut pandang ekologis dicirikan sebagai komponen latihan, item, dan 
administrasi otoritatif yang dapat berkolaborasi dengan iklim. Kualitas ekologis 
dapat diartikan sebagai kepuasan pribadi, yaitu dengan asumsi sifat suatu iklim 
dapat diterima, maka sifat eksistensi manusia akibatnya akan tercipta tinggi. 





oleh kerangka kerja administrasi alami untuk organisasi secara nyata dan 
substansial. Estimasi pelaksanaan ekologis telah menjadi bagian penting dari 
kerangka administrasi alam. Oleh karena itu, sangat mungkin terlihat bahwa 
peningkatan suatu industri atau bisnis dan hubungannya dengan iklim harus 
berjalan secara sinergis (Purwanto, 2013).  
Untuk menganalisis apakah usaha ini selama berdiri menimbulkan 
pencemaran lingkungan, atau memberikan dampak baik terhadap kegiatan yang 
ada disekitar lokasi usaha UD. Mina Tani. 
 
3.6.1.7 Aspek Kelembagaan 
 
Perspektif institusional menggabungkan perilaku atau perilaku sosial di 
mana pusat pemeriksaannya adalah tentang kualitas, standar, adat, kebiasaan, 
penggunaan, keyakinan, pemikiran, ajaran, keinginan, persyaratan, arahan, dan 
lain-lain. Apakah ada lembaga atau instansi yang menaunginya (Ibrahim, 2003). 
Untuk menganalisis apakah usaha budidaya lele ini termasuk ke dalam 
lembaga pemerintah atau lembaga milik sendiri atau perseorangan. Usaha ini 
dinaungi oleh Lembaga Pemerintah atau tidak. 
3.6.2 Kelayakan Aspek Finansiil Jangka Pendek 
 
Aspek finansiil jangka pendek meliputi modal, biaya, penerimaan, 
keuntungan, R/C ratio, rentabilitas dan Break Even Point (BEP), berikut ini 




Modal dibagi menjadi dua yaitu modal aktif dan modal pasif. Modal aktif 
menunjukkan bentuknya dan modal pasif menunjukkan sumbernya. Mengingat 





modal kerja. Modal tetap adalah modal yang permanen dikeluarkan pada jangka 
waktu tertentu. Sedangkan modal kerja adalah jumlahnya harus menyesuaikan 
dengan variabel yang sedang produksi (Purwanti, 2012). 
Berikut adalah rumus – rumus dari permodalan (Astrini, 2011) yaitu: 
 
Modal Tetap : 
 
Modal Kerja :    
 
3.6.2.2 Biaya Produksi 
 
Biaya adalah biaya pengadaan yang hilang atau digunakan untuk 
memperoleh bayaran (pendapatan) dan akan digunakan sebagai pengulang 
pembayaran. Biaya digolongkan kedalam harga pokok penjualan, biaya 
penjualan, biaya administrasi dan umum, biaya bunga dan pajak perseroan. 
Biaya adalah beban yang sangat penting dalaam pembuatan keputusan. Biaya 
produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengelolahan bahan 
baku menjadi produk (Oentoe, 2013). Total biaya merupakan seluruh biaya yang 
digunakan untuk menjalankan usaha. Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya 




TC = Total Biaya (Rp)  
FC = Biaya Tetap (Rp) 





𝐌𝐊 = 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐛𝐞𝐥 + 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩 









Pendapatan total atau total revenue merupakan keseluruhan 
pendapatan yang diperoleh seorang produsen apabila memproduksi sejumlah 
unit barang tertentu. Suatu perusahaan dikatakan memperoleh keuntungan 
apabila total pendapatan produksi yang diperoleh lebih besar daripada total biaya 
produksi yang sudah dikeluarkan (Nurdin, 2010). 
Rumus perhitungan penerimaan adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
P = Harga (Rp)  




Keuntungan adalah selisih antara total penerimaan (TR) dengan total 
biaya produksi (TC). Keuntungan akan maksimal jika selisih antara penerimaan 
dan biaya juga maksimal (Budi, 2012). 




TR = Total Revenue/ Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Cost/ Total Biaya (Rp) 
Pendapatan Setelah Zakat, yaitu: 
 
𝝅 = 𝐓𝐑 − 𝐓𝐂 
 









π = Keuntungan  
EBZ = Earning Before Zakat  
EAZ = Earning After Zakat 
 
3.6.2.5 R/C Ratio 
 
Revenue/ Cost Ratio adalah merupakan perbandingan antara total 





Jika R/C Proportion > 1, maka usaha yang dijalankan produktif atau 
layak untuk diciptakan. Jika R/C Proportion < 1, maka bisnis tersebut mengalami 
kemalangan atau tidak praktis untuk dibuat. Selanjutnya jika R/C Ratio = 1, maka 




Mengembalikan Investasi Awal Poin adalah kondisi yang dialami oleh 
sebuah organisasi dimana tidak mendapatkan bayaran. Biaya dalam 
pemeriksaan BEP terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tersebut dapat 
digunakan sebagai dasar untuk mengetahui titik impas perusahaan (Choiriyah, 
2016). 









BEP dapat dihitung dengan dua cara yaitu (Ibrahim, 2003): 




Dimana :  
FC  = Biaya tetap 
 VC  = Variabel cost 
 S  = Nilai penjualan (jumlah penerimaan) 





FC  = Biaya tetap 
 p  = Harga produk 




Produktivitas berencana untuk memutuskan kapasitas organisasi untuk 
menciptakan manfaat selama periode tertentu. 
Rumus Rentabilitas adalah sebagai berikut (Budi, 2012): 
 
 
Untuk mengetahu rentabilitas adalah dengan cara membagi keuntungan 
dengan modal kerja lalu dikalikan 100%. Dapat disimpulkan bahwa semakin 
RE  = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑬𝑩𝑰𝑻)

















besar laba suatu usaha maka semakin baik pula suatu usaha tersebut dalam 
mengelola suatu perusahaan yang didirikan (Prabowo, 2018). 
3.6.3 Kelayakan Aspek Finansiil Jangka Panjang 
 
Aspek finansiil panjang meliputi Net Present Value (NPV), NET B/C, 
Internal Rate Return (IRR), Payback Period (PP) dan Analisis Sensitivitas, berikut 
ini penjelasannya: 
3.6.3.1 Net Present Value (NPV) 
 
Untuk dapat menentukan Net Present Worth (NVP) diperlukan 
perbedaan antara gaji dan biaya atau disebut juga Net Advantage (manfaat 
bersih). Kriteria usaha layak dijalankan apabila NPV > 0, jika NPV = 0 usaha 
tersebut mengembalikan sama besarnya nilai uang yang ditanamkan, dan 
apabila NPV < 0 usaha tidak layak untuk dijalankan. 




3.6.3.2 Net B/C 
 
Proporsi B/C Bersih adalah proporsi antara kekayaan bersih sekarang 
yang positif dan kekayaan bersih yang negatif. Bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan antara jumlah biaya yang dikeluarkan pada suatu usaha terhadap 
manfaat yang akan diperolehnya (Pasaribu, 2016). 
























Laju Pengembalian Internal (Internal Rate of Return / IRR) Laju 
pengembalian internal adalah laju pengembalian yang menghasilkan NPV aliran 
kas masuk sama dengan NPV aliran kas (Astrini, 2011): 
Terdapat beberapa kriteria dalam penilaian IRR yaitu: 
1) Jika nilai IRR >1 Berarti proyek tersebut layak untuk dijalankan (feasible). 
2) Jika nilai IRR > 0 Berarti proyek berada pada titik impas atau dengan kata 
lain tidak memberikan kerugian. 
3) Jika nilai IRR < 1  
Berarti proyek tersebut tidak layak untuk dikembangkan. 




3.6.3.4 Payback Period (PP) 
 
Periode imbalan menunjukkan berapa lama (dalam tahun) suatu usaha 
akan benar-benar ingin kembali. Apabila payback period kurang dari suatu 
periode yang telah ditentukan maka proyek tersebut diterima, apabila lebih dari 
suatu periode yang ditentukan maka proyek tersebut ditolak (Pasaribu, 2016). 









(𝒊𝟐 − 𝒊𝟏) 
 
PP  =  
𝑲𝟎
𝑨𝒃






3.6.3.5 Analisis Sensitivitas 
Pemeriksaan afektabilitas merupakan penyelidikan untuk memiliki 
pilihan untuk melihat dampak yang akan terjadi karena kondisi yang 
berkembang. Pemeriksaan efektivitas diselesaikan dengan menemukan 
beberapa nilai substitusi untuk bagian biaya dan keuntungan yang benar-benar 
memenuhi model kualifikasi usaha dasar atau nilai NPV terbesar yang setara 
dengan tidak ada, nilai IRR setara dengan biaya pinjaman dan proporsi B/C 
Bersih setara dengan 1 (cateris paribus). Batasan nilai jual barang, ukuran 
transaksi dan biaya dalam pemeriksaan moneter dianggap konsisten (cateris 
paribus). Meskipun demikian, dalam kondisi asli ketiga batas tersebut dapat 
berfluktuasi seiring waktu. Untuk itu, analisis sensitivitas perlu dilakukan untuk 
melihat sampai berapa persen penuruan harga yang terjadi dapat 
mengakibatkan perubahan dalam kriteria kelayakan investasi dari layak menjadi 
tidak layak (Purnomo, 2017). 
Kemampuan proyek untuk bertahan dan menghasilkan keuntungan 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 
Akibat perubahan-perubahan tersebut, usaha yang tadinya layak akan bisa 
menjadi tidak layak pada kondisi dan waktu tertentu. Oleh karena itu, perkiraan 
usaha dimasa depan dihadapi dengan ketidakpastian, sehingga perlu adanya 








4. KEADAAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak Geografis dan Topografis Penelitian 
 
Lokasi penelitian dilakukan di UD. Mina Tani yang terletak di Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Lokasi 
usaha dapat dikatakan strategis karena berada di tengah Kota Jombang dekat 
dengan pasar, jalan besar, dan akses jalan untuk ke lokasi sangat mudah. 
Pemilihan lokasi usaha sangat penting bagi usaha karena dapat menentukan 
keberhasilan usaha itu sendiri. Berikut merupakan uraian letak geografis dan 
topografi lokasi penelitian. 
 
4.1.1 Letak Geografis 
  
Kabupaten Jombang merupakan salah satu kota yang ada di provinsi Jawa 
Timur yang dikenal dengan potensi alam dan sumberdaya melimpah yang 
dimiliki. Secara astronomis terletak pada posisi 112˚ 03" 45""- 112˚ 27" 21"" Bujur 
Timur dan 07˚ 20" 37"" - 07˚ 46"45"" Lintang Selatan. Kabupaten Jombang 
berbatasan dengan lima kabupaten. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Lamongan. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Jombang, 2020). 
Luas wilayah Kabupaten Jombang sebesar 1.159,50 km2 yang terbagi 
dalam 20 kecamatan yaitu Kecamatan Bandar Kedung Mulyo, Kecamatan Perak, 
Kecamatan Gudo, Kecamatan Diwek, Kecamatan Ngoro, Kecamatan Megaluh 





yang terletak di posisi tengah Kota Jombang yang merupakan lokasi dataran 
tinggi dengan ketinggian kurang dari 500 m di atas permukaan laut (dpl). 
Kelurahan Sumbersari merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 
Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur yang memiliki luas wilayah 2,04 km2, 
jumlah penduduk 2. 808 jiwa, dan kepadatan penduduk 1. 546 jiwa/km2. Adapun 
batas-batas wilayah Kecamatan Megaluh adalah sebaga berikut: 
a. Sebelah Utara  : Kecamatan Ploso 
b. Sebelah Timur  : Kecamatan Tembelang 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Perak  
d. Sebelah Barat  : Kabupaten Nganjuk 
 
4.1.2 Letak Topografis 
 
Kondisi topografi Kecamatan Megaluh merupakan dataran rendah yang 
berada di tengah-tengah wilayah Kabupaten Wilayah Kabupaten Jombang 
sebagian besar berada pada ketinggian kurang dari 350 mdpl, dan sebagian 
kecil dengan ketinggian ≥1000 mdpl yaitu wilayah yang berada di Kecamatan 
Wonosalam. Salah satu lokasi yang paling tinggi adalah Kecamatan Wonosalam, 
banyak wisata alam pada kecamatan tersebut, terletak di sebelah timur 
Kabupaten Jombang. Dari atas pegunungan terlihat jelas pemandangan indah 
antara lain seperti air terjun, kebun durian dan masih banyak lagi. Kecamatan 
Wonosalam memiliki curah hujan paling tinggi di Kabupaten Jombang dibanding 









4.2 Keadaan Umum Penduduk Kabupaten Jombang 
 
Berdasarkan data kependudukan yang terdapat di database Kabupaten 
Jombang tahun 2020, jumlah penduduk Kabupaten Jombang sebanyak 
1.354.965 jiwa, dengan jumlah laki-laki 682.056 jiwa dan perempuan 672 909 
jiwa. Persebaran penduduk pada setiap kecamatan di Kabupaten Jombang, 
Kecamatan Megaluh memiliki kontribusi terbesar terutama wilayah Kelurahan 
Sumbersari. Berdasarkan data monografi tahun 2020 Kecamatan Megaluh 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 37.723 jiwa, dengan jumlah laki-laki 18.647 
jiwa dan perempuan 19.076 jiwa. Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang 
merupakan daerah tidak padat penduduk, dimana mudah sekali di jumpai daerah 
agraris seperti perairan, dan sawah. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa 
mayoritas penduduk di Kecamatan Megaluh banyak yang bekerja sebagai tani, 
buruh tani, dan pembudidaya ikan. Dikarenakan wilayahnya memiliki lokasi 
strategis untuk melakukan kegiatan di sektor pertanian. Mata pencaharian 
masyarakat Kecamatan Megaluh paling banyak bekerja di bidang agraris, selain 
itu ada yang bekerja sebagai karyawan, baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
maupun swasta, ada yang bekerja sebagai wiraswasta atau pedagang, 
pertukangan, dan pensiunan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2020). 
 
4.3 Keadaan Umum Perikanan Kabupaten Jombang 
 
Keadaan umum perikanan di wilayah Kecamatan Megaluh berupa 
pemukiman tidak padat penduduk, dimana dominan daerah pertanian maupun 
perikanan. Aktivitas yang dilakukan masyarakat di wilayah Kecamatan Megaluh 
khususnya di Desa Sumbersari di sektor perikanan di dominasi oleh para 
pembudidaya di kolam, untuk sektor peternakan didominasi oleh para peternak 





petani padi dan jagung. Komoditi utama di bidang perikanan yang menjadi 
andalan di Desa Sumbersari adalah ikan air tawar. Ikan-ikan yang digunakan 
untuk budidaya seperti ikan lele, ikan gurami, ikan koi dan ikan air tawar lainnya. 
Sedangkan untuk produk pengolahan hasil perikanan ikan yang di pakai seperti 
ikan lele, ikan gurami, ikan patin, dan ikan bandeng.  
Potensi perikanan yang ada di Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang 
semakin diperhatikan oleh Pemerintah, dikarenakan mulai meningkatnya 
masyarakat dalam memulai usaha dibidang perikanan. Pemerintah sangat 
mendukung kegiatan perikanan yang dilakukan masyarakat Kecamatan 
Megaluh, mengingat wilayah yang bukan merupakan daerah perikanan tetapi 
masih dapat melakukan kegiatan produktivitas dalam sektor perikanan. Selain 
untuk mengajak masyarakat gemar makan ikan, upaya yang dilakukan 
pemerintah dalam mendukung kegiatan perikanan yang dilakukan masyarakat 
adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat lokal dengan terciptanya 
lapangan kerja baru dan dapat mensejahterakan masyarakat. 
 
4.4 Sejarah dan Perkembangan UD. Mina Tani 
 
Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani merupakan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) yang didirikan oleh almarhum orang tua Bapak Wasis pada 
tahun 1999. Usaha pembesaran ikan lele ini memang usaha turun menurun dari 
keluarga dan diteruskan oleh anak dari pendiri usaha pembesaran ikan lele 
tersebut. Usaha pembesaran ikan lele di UD. Mina Tani ini sangat didukung oleh 
Pemerintah karena memang jarang masyarakat yang menggeluti usaha di bidang 
budidaya ikan terutama di Kabupaten Jombang. Usaha pembesaran ikan lele ini 
memiliki tujuan agar menjadi usaha yang memiliki nilai tambah dan semakin 





pakar mengajak untuk meningkatkan usaha pembudidaya ikan yang ada di 
Indonesia, selain untuk merealisasikan program gemar makan ikan juga dapat 
meningkatkan lapangan kerja bagi masyarakat guna menurunkan tingkat 
penggangguran. UD. Mina Tani ini memang sudah lama didirikan, tetapi baru 
dikenal oleh masyarakat setelah lima tahun didirikan yaitu pada tahun 2004. 
Usaha pembesaran ikan lele pada UD. Mina Tani ini terletak di Desa 
Sumbersari RT 04 dan RW 07. Usaha ini membudidaya satu jenis komoditi yaitu 
ikan lele. Pada usaha ini memiliki 32 kolam, jenis kolam yang digunakan adalah 
kolam terpal. Alasan digunakan kolam terpal yaitu pemeliharaan yang dilakukan 
lebih mudah dan lebih praktis. Pada lokasi sekitar kolam terdapat sawah ada 
aliran sungai yang tergolong besar dan besar, jadi pemilik memiliki inisiatif untuk 
membangun kolam ikan yaitu kolam ikan lele. Pada mulanya pada UD. Mina Tani 
hanya memiliki 10 kolam ikan. Seiring berjalannya waktu pada tahun 2010 
dilakukan pembangunan dan pembesaran lahan kolam menjadi 32 kolam hingga 
saat ini. Sistemasi yang dilakukan pada usaha ini amatlah baik dan sangat 
ramah lingkungan sehingga tidak mengganggu masyarakat sekitar. Harga ikan 
lele dihitung per kilonya, harga ikan lele berubah ubah seiring berjalannya waktu. 






5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Analisis Kelayakan Aspek Non Finansial 
 
Analisis kelayakan non-finansial digunakan untuk mengetahui layak atau 
tidaknya beberapa aspek yang tidak kalah penting dalam suatu usaha selain 
aspek finansial, sehingga dapat menjadi pertimbangan dan menjadi bahan 
evaluasi untuk kedepannya. Aspek-aspek yang di analisis diantaranya aspek 
teknis, aspek manajemen, aspek pemasaran, aspek hukum, aspek lingkungan, 
aspek sosial-ekonomi, dan aspek kelembagaan. Berikut penjelasannya: 
 
5.1.1 Aspek Teknis 
 
Data yang digunakan untuk menganalisis aspek teknis meliputi sarana, 
prasarana dan proses produksi yang digunakan dalam pembesaran ikan lele 
pada UD. Mina Tani, yaitu sebagai berikut: 
 
1) Bahan Baku 
 
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas produk 
yang akan dihasilkan. Pemilihan bahan baku yang digunakan akan memperkecil 
risiko kegagalan produk akibat bahan baku berkualitas rendah. Pemilihan bahan 
baku juga akan membantu dalam mempertahankan mutu produk. Oleh karena 
itu, seorang pengusaha harus mampu mengenal dan memilih bahan baku yang 
berkualitas tinggi (Suryani, 2006). 
Pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani penyediaan barang baku 
berupa benih ikan dibeli pada daerah tertentu. Benih ikan lele dibeli pada 
pembudidaya benih di Kecamatan Pare, dikarenakan pembudidaya benih ikan 





tradisional dan juga dengan media sawah, sehingga ikan lele dapat beradaptasi 
dan hidup dengan baik di sungai dan harga benih ikan lele di Kecamatan Pare 
juga cukup terjangkau. Hal yang paling penting dalam aspek teknis yaitu 
penentuan lokasi usaha, karena harus mempertimbangkan beberapa faktor 
antara lain apakah lokasi usaha dekat dekat dengan lokasi bahan baku dan 
dekat dengan pasar maupun konsumen. Untuk usaha UD. Mina Tani berlokasi di 
Kecamatan Megaluh sedangkan untuk tempat bahan baku berada di Kecamatan 
Pare. Distribusi bahan baku ini membutuhkan waktu sekitar satu jam 
menggunakan kendaraan roda empat. Sedangkan jarak antara lokasi UD. Mina 
Tani dengan lokasi pemasaran hanya sejauh 5 km yang menghabiskan waktu 5-
10 menit menggunakan kendaraan roda empat. Jadi analisis teknis yang diteliti 
membuktikan bahwa UD. Mina Tani sudah dapat melaksanaan usahanya 




Sarana merupakan peralatan yang digunakan untuk mempermudah 
jalannya suatu proses produksi pada pembesaran ikan di kolam terpal. Sarana 
yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Sarana 
No Sarana Fungsi Gambar 
1 Engsel Sebagai alat bantu 







2 Gembok Sebagai alat untuk 
mengunci pintu pada 
 




4 Ember besar Digunakan untuk 
mengangkut ikan 
dari kolam menuju 
penimbangan ikan 
 
5 Seser Digunakan untuk 
mengambil ikan 
pada saat panen 
 
6 Keranjang Digunakan untuk 















Lanjutan tabel 3. Sarana 
No Sarana Fungsi Gambar 












Prasarana merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menunjang 
terselenggaranya suatu proses produksi pembesaran ikan pada kolam terpal. 
Prasarana yang tersedia untuk menunjang proses produksi adalah sebagai 
berikut: 
a) Kondisi Jalan 
Kondisi jalan untuk menjangkau lokasi usaha sudah termasuk baik 
dikarenakan kondisi jalan sudah beraspal dan juga tidak berlubang, tetapi akses 
jalan menuju kolam hanya ada jalan yang sangat sempit karena diapit di dua 
bangunan dan hanya muat untuk dilewati satu sepeda motor. Transportasi roda 
empat dapat digunakan sampai depan gang saja, sehingga untuk mobilisasi 
serta pendistribusian dapat menggunakan gerobak sorong atau sepeda motor. 







Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021 
Gambar 3. Kondisi Jalan 
b) Sumber Air 
Sumber air yang digunakan dalam proses pembesaran ikan lele pada 
kolam terpal berasal dari aliran anak sungai yang juga mengairi swah yang ada 
di samping kolam. Sungai ini juga tidak pernah surut dikarenakan terdapat DAM 
yang dapat mengelola dan menampung banyak debit air sungai. Selain sumber 
air dari sungai sumber air dapat diperoleh menggunakan pompa air yang dimiliki 
oleh pemilik usaha. Mengingat jumlah kolam yang cukup banyak, maka pemilik 
menyediakan sumber air yang cukup untuk kolam ikan. Dokumentasi sumber air 
dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini: 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021 






4) Proses Produksi 
Proses diartikan sebagai suatu cara, metode, dan teknik bagaimana 
sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan, dan dana) yang ada 
diubah untuk memperoleh suatu hasil. Produksi adalah kegiatan untuk 
menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa. Proses juga diartikan 
sebagai cara, metode ataupun teknik bagaimana produksi itu dilaksanakan. 
Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan dana menambah kegunaan (utility) 
suatu barang dan jasa. Proses produksi adalah suatu cara, metode ataupun 
teknik menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan faktor 
produksi yang ada (Iskandar, 2019). 
Proses produksi pada usaha pembesaran ikan oleh kelompok 
pembudidaya ikan lele UD. Mina Tani terdiri dari lima tahap yaitu, persiapan 
kolam, penebaran benih, pemberian pakan, perawatan ikan dan pemanenan. 
Berikut pada gambar 5 adalah bagan alur proses produksi pada usaha 























i. Persiapan Kolam 
Pada tahapan persiapan kolam, kelompok pembudidaya ikan lele UD. Mina 
Tani melakukan pembersihan kolam terpal setelah dilakukan pengurasan. 
Setelah dibersihkan dari kotoran yang ada, kolam akan diisi air bersih yang 
bersumber dari sungai atau dari pompa air yang tersedia. Setelah kolam diisi 
dengan air yang bersih kolam akan diisi benih ikan lele. Dokumentasi persiapan 
kolam yang dilakukan oleh pekerja dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini: 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021 
Gambar 6. Persiapan Kolam 
 
ii. Penebaran Benih 
 
Pada Tahapan penebaran benih, kelompok pembudidaya ikan lele UD. 
Mina Tani menebar benih ikan lele sebanyak 11.000 ekor per kolam. Setelah 
benih ditebar dilakukan karantina benih yaitu, benih dipuasakan selama tiga hari. 
Kegiatan karantina benih ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan lingkungan. 






Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021 
Gambar 7. Penebaran benih 
iii. Pemberian Pakan 
Pada tahapan pemberian pakan, kelompok pembudidaya ikan lele UD. 
Mina Tani memberikan pangan pada pagi dan sore hari. Pakan yang diberikan 
berupa pakan pellet dengan protein tinggi. Pemberian pakan juga tidak terlalu 
banyak dikarenakan jika terlalu banyak akan menganggu kesehatan ikan. 
Dokumentasi proses pemberian pakan dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini: 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021 
Gambar 8. Pemberian Pakan 
iv. Perawatan Ikan 
Pada tahapan perawatan ikan, kelompok pembudidaya ikan lele UD. Mina 
Tani yaitu dilakukan perawatan dengan cara pengecekan air beberapa hari sekali 
agar ikan tidak mudah terserang penyakit. Perawatan ikan pada kolam terpal ini 
cukup mudah dikarenakan air pada kolam air terpal tidak mudah kotor, sehingga 
perawatan ikan hanya mengandalkan pengecekan air yang bisa saja terlalu 
terkontaminasi oleh pakan pelet. Dokumentasi perawatan kolam dapat dilihat 






Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021 
Gambar 9. Perawatan Ikan 
v. Pemanenan 
Pada tahapan pemanenan ikan, kelompok pembudidaya ikan lele UD. Mina 
Tani yaitu bergantung pada permintaan pasar atau permintaan konsumen. 
Teknik pemanenan ini dilakukan dengan menggunakan seser untuk mengambil 
ikan dalam kolam terpal. Setelah diseser ikan lalu ditimbang dan dibungkus 
kantung plastik. Hasil panen yang diperoleh bisa mencapai 11.000 kg per 
kolamnya dan biasanya per siklus ada tiga kolam yang dipanen. Dokumentasi 
pemanenan dapat dilihat pada gambar 10 berikut ini: 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021 









5.1.2 Aspek Manajemen 
 
Aspek manajemen merupakan kegiatan yang penting dalam suatu kegiatan 
usaha, yaitu yang terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerakan (actuating) dan pengawasan (controlling). 
1. Perencanaan (Planning) 
 
Mengatur adalah perspektif tentang masalah persahabatan dan keuangan, 
terutama yang terletak di masa depan, menciptakan hubungan antara tujuan dan 
pilihan agregat dan mencari pendekatan dan proyek. Penyusunan adalah pilihan 
atau peletakan tujuan otoritatif dan jaminan teknik, pengaturan, proyek, program, 
metodologi, strategi, kerangka kerja, rencana keuangan dan prinsip-prinsip yang 
diharapkan untuk mencapai tujuan (Jafar, 2017). 
Perencanaan pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani ini dimulai 
dari proses produksi hingga proses pemasaran. Perencanaan yang dilakukan 
sebelum melakukan proses produksi yaitu pemilihan bahan baku yang 
berkualitas. Perencanaan berupa persiapan kolam, dengan cara membersihkan 
kolam terpal yang kan diisi air baru. Perencanaan pemasaran seperti 
menentukan harga, daerah pemasaran, dan saluran pemasaran. Perencanaan 
finansial seperti menentukan biaya-biaya yang harus dikeluarkan. Kemudian 
perencanaan untuk perkembangan usaha berikutnya yaitu pemilik berencana 
untuk menambah jumlah kolam yang ada, karena pemilik bermaksud untuk 
memanfaatkan sisa lahan yang ada. 
 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Organisasi adalah sistem hubungan yang terstruktur yang 
mengoordinasikan usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. 





individu untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan kata asosiasi berasal dari 
ungkapan Yunani “organon” dan ungkapan latin “organum” yang dapat berarti: 
alat, bagian, bagian atau badan (Jakfar, 2013). 
Pemilik usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani telah membentuk 
organisasi yang diberi nama “Mina Tani”. Tujuan dari dibentuknya usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
pegawai dan masyarakat agar mampu dalam membangun kelautan dan 
perikanan juga pengelolaan sumberdaya alam agar semakin meningkat serta 
membuka lapangan kerja baru dan meningkatkan kesejahteraan hidup 
masyarakat sekitar.  
Pemilik usaha pembesaran ikan UD. Mina Tani juga telah membentuk 
organisasi terstruktur yang terdiri dari pemilik usaha dan manager atau pengelola 
kolam. Pengelola kolam bapak Nur berperan dalam semua siklus proses 
produksi, finansial sampai dengan pemasaran. Pemilik usaha Bapak Wasis akan 
mengambil beberapa orang dari masyarakat sekitar Desa Sumbersari untuk 
membantu ketika panen. 
 
3. Penggerakan (Actuating) 
 
Actuating adalah usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh 
karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut. Eksekusi 
hanyalah dorongan untuk mewujudkan penataan, melalui judul dan inspirasi 
yang berbeda sehingga setiap perwakilan dapat menyelesaikan latihan secara 
ideal sesuai tugas, kewajiban dan tugasnya (Ibrahim, 2003). 
Penggerakan yang dilakukan pada usaha pembesaran Ikan UD. Mina Tani 





persiapan kolam, teknik pembesaran ikan, pemanenan dan pemasaran. Setelah 
itu manager atau pengelola melakukan tugasnya sesuai intruksi dari pemilik 
usaha. Kemudian setelah melakukan tugasnya, manager akan membahas 
kepada pemilik tentang kendala dan saling berbagi informasi. Kegiatan ini 
dilakukan untuk saling membantu dan melancarkan kegiatan usaha bersama. 
 
4. Pengawasan (Controlling) 
 
Semua bersama-sama agar pekerjaan berjalan sesuai visi, misi, aturan dan 
program kerja, diperlukan kontrol. Baik sebagai manajemen, pengawasan, 
pemeriksaan hingga review. Kata-kata ini memang memiliki implikasi yang 
beragam, namun yang utama adalah sarana untuk mengenali penyimpangan-
penyimpangan secara dini. Baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan 
maupun pengorganisasian. Sehingga dengan hal tersebut dapat segera 
dilakukan koreksi, antisipasi dan penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan 
situasi, kondisi dan perkembangan zaman (Sulastri, 2016) 
Pengawasan yang dilakukan pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina 
Tani ini dilakukan pengawasan terhadap kebersihan kolam dan warna kolam 
sehingga air yang ada dalam kolam tetap layak untuk ikan lele berkembang biak. 
Selain itu dilakukan pengontrolan oleh pengelola kolam pada lingkungan sekitar 
kolam sehingga tidak berdampak buruk untuk kolam. 
5.1.3 Aspek Pemasaran 
 
Aspek pemasaran yang dilakukan pada usaha pembesaran ikan oleh UD. 








1. Bauran Pemasaran 
Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan 
perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran dalam pasar sasaran. Mengingat 
definisi ini, sangat mungkin beralasan bahwa barang, nilai, peredaran, kemajuan 
saling berhubungan di mana setiap komponen di dalamnya saling 
mempengaruhi. Kegiatan-kegiatan ini perlu dikontribusikan secara efektif dan 
fisien sehingga perusahaan tidak hanya memilik kombinasi yang baik saja, tetapi 
harus mengoordinasikan berbagai elemen dari bauran pemasaran untuk 
melaksanakan kegiatan pemasaran (Rangkuti, 2007). 
Bauran pemasaran pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani yaitu 
terdiri dari 4P yaitu Product, Price, dan Promotion. Produk (Product) yang 
ditawarkan pada usaha ini adalah produk khusus ikan lele. Harga (Price) yang 
ditawarkan pada usaha ini dikategorikan sesuai ukuran ikan lele. Ikan lele yang 
umumnya dipasarkan untuk dikonsumsi adalah ukuran normal yang berisi 8-9 
ekor per kilonya ditawarkan dengan harga Rp 15.800. Ukuran ikan lele yang 
besar atau berukuran jumbo yang berisi 2 ekor per kilonya ditawarkan dengan 
harga Rp 13.000. Sedangkan untuk ikan lele yang berukuran kecil atau biasa 
disebut dengan seritan berisi 10-12 ekor per kilonya yang ditawarkan dengan 
harga Rp 11.000. Tempat (Place) pemasaran dilakukan pada lokasi usaha 
tersebut Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh RT 03 RW 03. Promosi 
(Promotion) pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani tidak melakukan 
promosi melalui media apapun. Hal ini dikarenakan UD Mina Tani memiliki satu 
pengumpul abadi. Oleh karena itu, para pengusaha dituntut untuk terus maju 
melalui media apapun untuk membangun sepotong kue sehingga bisnis yang 







2. Saluran Pemasaran 
 
Saluran distribusi, kadang-kadang disebut saluran perdagangan atau 
saluran pemasaran, dapat didefinisikan yaitu merupakan suatu jalur yang dialui 
oleh arus barang-barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai pada 
konsumen. Selama suatu perusahaan menawarkan barang atau jasa kegiatan 
distribusi tidak dapat dipisahkan Latihan sosialisasi selalu dilakukan meskipun 
tidak menggunakan delegasi sebagai organisasi. Kegiatan distribusi langsung 
diarahkan oleh produsen kepada konsumennya, namun tidak jarang para 
perantara ini digunakan oleh produsen untuk mendistribusikan hasil produksinya 
kepada pembeli akhir (Supriatna, 2019). 
Saluran pemasaran yang digunakan oleh UD. Mina Tani terdiri dari dua 
saluran pemasaran yaitu menjual ikan lele jumbo pada beberapa pemilik kolam 
pancing yang ada di sekitar Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh. Saluran 
pemasaran kedua yaitu mendistribusikan langsung ikan lele pada pengepul yang 
mendatangi langsung tempat UD. Mina Tani ketika sedang panen. Setelah Ikan 
lele diambil oleh pengepul, pengepul akan memasarkan ikan lele pada 
konsumen di pasaran. Pada saluran pemasaran 1 dan saluran pemasaran 2 
memiliki harga yang berbeda, untuk harga lele jumbo yang dijual kepada pemilik 
kolam pancing dibandrol dengan harga lebih murah yaitu Rp 13.000 per kilo nya. 
Sedangkan untuk saluran pemasaran 2 yaitu dengan pengepul langsung 
dibandrol dengan harga lebih tinggi yaitu Rp 15.800 per kilonya. Gambaran 
bagan saluran pemasaran pada UD. Mina Tani dapat dilihat pada gambar 12 dan 





















5.1.4 Aspek Sosial Ekonomi 
 
Setiap tenaga diandalkan untuk membawa keuntungan finansial ke daerah 
setempat. Dalam studi kelayakan usaha perlu dikaji aspek sosial ekonomi yang 
dapat memberikan gambaran kegiatan usaha dan pengaruh positif atau negatif 
terhadap kehidupan sosial ekonomi baik secara langsung atau tidak langsung 
dan masyarakat. Aspek sosial ekonomi dalam studi kelayakan membahas sejauh 
mana usaha yang akan dikembangkan memberikan nilai tambah bagi 
masyarakat dan pemerintah berupa peningkatan pendapatan, pajak, 
kemungkinan penyerapan tenaga kerja, serta kesesuaian kegiatan usaha 
dengan moral, adat istiadat, dan lingkungan (Budi, 2012). 
Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dapat memberikan dampak 
positif dari segi aspek sosial ekonomi. Dampak yang diberikan oleh usaha UD. 
Mina Tani dari segi sosial yaitu memberikan inovasi untuk memanfaatkan sumber 
Usaha Pembesaran Ikan 
Lele UD. Mina Tani 
Konsumen 
(Pemilik Kolam Pancing) 
Gambar 11. Saluran Pemasaran 1 
Usaha Pembesaran 
Ikan Lele UD. Mina Tani Pengepul Konsumen 





daya yang ada di sekitar, memberikan ketersediaan pangan untuk para 
konsumen di pasar dekat lokasi usaha. 
Efek yang diberikan oleh bisnis menurut sudut pandang moneter adalah 
dapat memberikan pekerjaan kepada daerah sekitar bisnis. Manager atau 
pengelola UD. Mina Tani sendiri adalah orang asli penduduk Desa Sumbersari. 
Selain itu ada nilai ekonomis menguntungkan bagi pemilik sawah karena 
membawa unsur hara dari limbah kolam UD. Mina Tani yang secara tidak 
langsung UD. Mina Tani membawa dampak ekonomi bagi pemilik usaha 
dikarenakan dapat menghemat pupuk yang biasa digunakan. Sehingga usaha ini 
dapat menambah penghasilan orang sekitar bahkan menjadikan sebagai 
pekerjaan utama. 
 
5.1.5 Aspek Lingkungan 
 
Aspek lingkungan merupakan aspek yang sangat penting dalam 
keberlanjutan suatu usaha. Penyelidikan kepraktisan bisnis sangat penting 
dilakukan untuk menjamin bahwa strategi yang akan dijalankan tidak hanya 
memberikan manfaat bagi pemilik organisasi (sejauh manfaat) namun lebih jauh 
lagi untuk lingkungan atau masyarakat di sekitar usaha (Mimit Primyastanto C. I., 
2019). 
Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dapat memberikan dampak 
positif dari segi aspek lingkungan. Di belakang kolam lele terdapat sungai dan 
beberapa petak sawah. Aliran limbah dari kolam akan langsung mengalir ke 
sawah, yang mana akan menguntungkan bagi tanaman yang ada di sawah 
tersebut. Meskipun terdapat banyak kolam dan banyak pakan yang berbau, 







5.1.6 Aspek Hukum 
 
Dalam memulai suatu usaha, ada hal-hal yang tidak boleh diabaikan, baik 
dari segi legalitas maupun dari sisi halalnya. Aspek ini mesti dipenuhi agar usaha 
tidak menemukan kendala atau persoalan hukum di kemudian hari. Tidak sedikit 
persoalan yang muncul ketika usaha tengah berjalan. Biasanya hal ini muncul 
disaat yang tidak terduga, maka dari itu kesiapan dan kelengkapan administrasi 
menjadi penting dan sangat menentukan karena sanksi yang akan didapat bisa 
saja berupa penutupan izin usaha (Aulia, 2010). 
Aspek hukum pada usaha pembesaran ikan yang dilakukan oleh usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani ini sudah berbadan hukum dan 
mendapatkan legalitas usaha. Terdapat surat izin usaha berupa SIUP lengkap 
dengan NPWP. Usaha ini juga sangat didukung oleh Dinas Perikanan yang ada 
di Kabupaten Jombang. Surat – surat legalitas usaha UD. Mina Tani dapat dilihat 
pada halaman 92 lampiran 2.  
5.1.7 Aspek Kelembagaan 
Aspek kelembagaan meliputi perilaku atau perilaku sosial dimana inti 
kajiannya adalah tentang nilai (value), norma (norm), custom, folkways, usage, 
kepercayaan, gagasan, doktrin, kebutuhan, orientasi dan lain-lain. Sedangkan 
aspek keorganisasian meliputi struktur sosial dengan inti kajiannya terletak pada 
aspek peran (role). Batas kelembagaan atau kelembagaan dapat dilihat dari 
derajat batas wilayah lokal, khususnya tingkat kerangka, tingkat otoritas, dan 
tingkat individu. Batas kelembagaan tingkat kerangka terdiri dari koneksi antar 
orang, pertemuan santai, dan asosiasi formal yang menghasilkan organisasi 





Terdapat penyuluhan rutin dari pemerintah Kabupaten Jombang di Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh, biasanya diikuti oleh Bapak Nur atau pengurus 
kolam dengan tujuan dapat menambah keterampilan dan mendapat ilmu baru 
tentang budidaya ikan, khususnya ikan lele. Dengan adanya penyuluhan gratis 
dari pemerintah, maka dapat menghemat biaya untuk kursus keterampilan di 
lembaga pelatihan sehingga dapat lebih efisien. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dari aspek kelembagaan UD. Mina Tani dapat dikatakan layak. 
 
5.2 Kesesuaian Aspek Finansial 
 
Selain aspek non finansial, aspek finansial juga merupakan komponen 
terpenting dalam menganalisis kelayakan usaha. Analisis kelayakan aspek 
finansial dibagi menjadi dua yaitu, analisis aspek finansial jangka pendek dan 
analisis aspek finansial jangka panjang. Berikut adalah penjelasannya: 
 
5.2.1 Analisis Finansial Jangka Pendek 
 
Aspek finansial jangka pendek yang akan dianalisis peneliti meliputi 
permodalan, biaya produksi, penerimaan, analisis r/c ratio, keuntungan, Break 




Modal adalah segala sumber daya hasil produksi yang tahan lama, yang 
dapat digunakan sebagai input produktif dalam proses produksi berikutnya. 
Modal digunakan sebagai barang-barang untuk memproduksi segala macam 
barang dan jasa. Barang modal dipergunakan dalam proses produksi 





Modal yang digunakan dalam usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani 
ini terdiri dari modal tetap, modal lancar dan modal kerja. Modal tetap adalah 
modal yang dapat dipergunakan untuk berkali-kali proses produksi. Modal tetap 
yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani 
berasal dari modal sendiri. Modal tetap yang digunakan untuk menjalankan 
usaha adalah sebesar Rp. 63.465.000,-. Modal lancar adalah modal yang habis 
dalam dalam satu kali produksi atau berubah bentuk menjadi barang jadi. Modal 
lancar yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Tani adalah sebesar Rp. 60.699.000,-. Modal kerja adalah modal yang 
diperlukan untuk menjalankan operasi perusahaan yang digunakan untuk 
produksi barang. Modal kerja yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani selama satu tahun adalah sebesar Rp. 
87.792.000,-. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal usaha pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani adalah sebesar Rp. 124.164.000,-. Rincian 
mengenai perhitungan modal terdapat pada halaman 93 Lampiran 3 . 
 
2. Biaya Produksi 
 
Biaya pembuatan dapat dicerminkan oleh proporsi uang yang dikeluarkan 
untuk mendapatkan sumber data yang berbeda, yaitu mengatasi proporsi uang 
yang keluar dicatat. Biaya penciptaan memiliki arti yang lebih luas dalam 
masalah moneter. Biaya informasi digambarkan sebagai imbalan atas komitmen 
pada penggunaan terbaiknya. Biaya ini tercermin dari biaya korbanan 
(opportunity cost). Biaya korbanan terdiri dari biaya eksplisit dan biaya implisit. 
Biaya eksplisit adalah biaya yang dikeluarkan dari kas perusahaan yang 
biasanya dicatat secara akuntansi untuk membeli input dari pemasok, untuk 
membayar listrik, untuk membayar bunga dan lain-lain. Biaya implisit lebih sulit 





digunakan di tempat lain atau untuk menghasilkan hasil yang berbeda (Sugiarto, 
2007). 
Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 
kegiatan produksi. Biaya yang dikeluarkan oleh usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Tani terdiri dari dua yaitu, biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yang 
dikeluarkan oleh usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dalam setahun 
adalah sebesar Rp. 59.093.000,-. Biaya variabel yang sudah dikeluarkan oleh 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dalam setahun adalah sebesar Rp. 
28.699.000,-. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total biaya yang sudah 
dikeluarkan oleh usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dalam setahun 
adalah sebesar Rp. 87.792.000,-. Rincian mengenai perhitungan biaya produksi 




Penerimaan atau yang bisa juga disebut sebagai revenue adalah hasil 
penjualan yang diterima oleh perusahaan. Output atau hasil produksi yang dijual 
di pasar dan mendatangkan pnerimaan. Pendapatan habis-habisan (Complete 
Income) adalah jumlah barang yang digandakan dengan biaya penjualan. Bila 
TR lebih besar daripada biaya total (TC), perusahaan memperoleh laba. Apabila 
TR lebih rendah daripada TC, perusahaan mengalami kerugian. Apabila TR = 
TC, perusahaan tidak mengalami rugi dan tidak mendapatkan laba (Gilarso, 
2003). 
Penerimaan adalah hasil penjualan produk yang dapat dikatakan sebagai 
pendapatan kotor. Penerimaan yang diperoleh ini masih belum dikurangi dengan 
biaya dikeluarkan untuk produksi. Penerimaan ini diperoleh dari hasil penjualan 
ikan lele. Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dalam satu tahun dapat 





Rp 15.800,- per kilogram. Hasil penerimaan diperoleh dari perkalian antara 
jumlah produk dengan harga yang sudah ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil penerimaan usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani adalah 
sebesar Rp 137.460.000,- dalam satu tahun. Rincian mengenai perhitungan 
penerimaan terdapat pada lampiran 5. 
 
4. Analisis R/C ratio 
 
Analisis Revenue Cost Ratio (R/C Rasio) adalah analisis yang digunakan 
untuk membandingkan penerimaan yang diperoleh suatu perusahaan dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk produksi. Apabila hasil R/C ratio yang diperoleh 
oleh perusahaan bernilai lebih besar dari 1, berarti usaha yang dijalankan dapat 
dikatakan menguntungkan dan layak untuk dijalankan (Dahana, 2011). 
Analisis R/C ratio adalah nilai yang diperoleh dari perbandingan antara 
penerimaan dan total biaya produksi yang dikeluarkan. Sudah diketahui bahwa 
nilai penerimaan yang diperoleh dari usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani 
adalah sebesar Rp 137.460.000,- dalam satu tahun, dan total biaya yang 
dikeluarkan selama produksi adalah sebesar Rp. 87.792.000,- dalam satu tahun, 
sehingga dapat diperoleh nilai R/C ratio adalah sebesar 1,565. Nilai proporsi R/C 
yang diperoleh berlipat ganda, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha 
budidaya lele UD. Mina Tani bermanfaat. Rincian mengenai perhitungan analisis 




Keuntungan adalah selisih (positif) antara penerimaan yang diperoleh dan 
total biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha. Apabila nilai yang 
diperoleh dalam kondisi minus, berarti bukan keuntungan yang diperoleh 





Keuntungan adalah nilai yang diperoleh dengan mengurangi nilai 
penerimaan dengan total biaya produksi yang dikeluarkan. Sudah diketahui 
bahwa nilai penerimaan yang diperoleh dari usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Tani adalah sebesar Rp 137.460.000,- dalam satu tahun, dan total biaya 
yang dikeluarkan selama produksi adalah sebesar Rp. 87.792.000,- dalam satu 
tahun, sehingga dapat diperoleh nilai keuntungan adalah sebesar Rp. 
49.668.000,- dalam satu tahun. Keuntungan yang diperoleh tersebut belum 
dikurangi dengan biaya zakat yang harus dibayarkan, sehingga keuntungan 
tersebut dapat dikatakan sebagai Earning Before Zakat (EBZ). Zakat yang harus 
dikeluarkan adalah sebesar 2,5% dari keuntungan, sehingga nilai zakat yang 
harus dibayarkan adalah sebesar Rp. 1.241.700,- dalam satu tahun. Sehingga 
dapat dihitung nilai keuntungan yang diperoleh setelah membayar zakat atau 
bisa dikatakan sebagai Earning After Zakat (EAZ) yaitu sebesar Rp. 48.462.300,- 
dalam satu tahun, nilai ini diperoleh dari pengurangan nilai keuntungan sebelum 
zakat (EBZ) dan nilai zakat yang harus dibayarkan. Rincian mengenai 




Analisis rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio rentabilitas yang digunakan 
adalah rentabilitas ekonomi. Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara 
laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk 
menghasilkan laba tersebut yang dinyatakan dalam presentase. Rentabilitas 
ekonomi yang tinggi yang mampu dicapai oleh perusahaan akan 
menggambarkan kinerja perusahaan apakah sudah efisien atau belum. 
Rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan 





Rentabilitas dalam suatu usaha dapat dihitung dengan cara membagi 
keuntungan dengan total biaya kemudian di kali 100%. Telah diketahui bahwa 
dalam satu tahun keuntungan usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani 
sebesar Rp 137.460.000,- dan total biaya dalam satu tahun ialah sebesar Rp 
87.792.000,-, maka diperoleh hasil rentabilitas usaha ini sebesar 39%.. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani ini layak 
untuk diteruskan, dan hasil perhitungan menunjukkan bahwa presentase 
rentabilitas melebihi suku bunga bank yaitu sebesar 12% maka usaha tersebut 
dapat dikategorikan usaha yang efisien. Perincian pehitungan rentabilitas 
terdapat pada Lampiran 9. 
 
7. Break Even Point (BEP) 
 
Impas adalah keadaan dimana suatu usaha tidak untung dan tidak 
mengalami kerugian, keadaan ini disebut juga sebagai keadaan break even point 
(BEP). Dengan demikian secara matematika BEP adalah kondisi dimana total 
revenue sama dengan total cost (BEP keadaan TR=TC), pada keadaan ini usaha 
yang dijalankan tidak untung dan tidak rugi. Analisis BEP dipergunakan untuk 
menghitung harga pokok produksi atau memperkirakan berapa produksi 
minimum harus dibuat (Sularso, 2017). 
Break Even Point (BEP) adalah perhitungan dimana sebuah perusahaan 
dalam kondisi impas atau perusahaan tidak mengalami untung maupun rugi. 
Perhitungan Break Even Point (BEP) terdiri dari dua yaitu BEP unit dan BEP 
sales. Pada perhitungan diperoleh nilai BEP unit ikan lele sebesar 4.726 kg. 
Sedangkan nilai BEP sales yang diperoleh yaitu sebesar Rp. 74.685.998,-. Dapat 
disimpulkan bahwa usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani mencapai titik 
impas (tidak untung maupun tidak rugi) pada saat penerimaan yang diperoleh 





8700 kg ikan lele. Rincian mengenai perhitungan Break Even Point (BEP) 
terdapat pada Lampiran 8. 
 
5.2.2 Aspek Finansial Jangka Panjang 
 
Aspek finansial jangka panjang yang akan dianalisis meliputi Net Present 
Value (NPV), Net B/C, Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP). 
 
1. Net Present Value (NPV) 
 
Net Present Value (NPV) merupakan salah satu kriteria perhitungan 
investasi untuk menghitung apakah suatu usaha yang dijalankan layak atau tidak 
layak. Bila nilai NPV positif (NPV > 0), usaha yang dijalankan tersebut layak 
untuk diteruskan. Apabilla nilai NPV yang diperoleh negatif (NPV < 0) maka 
usaha yang dijalankan tidak layak untuk diteruskan (Asrida, 2017). 
Analisis Net Present Value (NPV) penting untuk diteliti untuk mengetahui 
usaha yang dijalankan layak atau tidak layak dalam jangka panjang. Nilai NPV 
yang diperoleh dari usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dalam keadaan 
normal adalah sebesar Rp. 115.557.024,-. Nilai NPV yang diperoleh ini dapat 
dikatakan layak dikarenakan nilai yang diperoleh lebih dari nol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani layak dalam 
jangka panjang. Rincian mengenai perhitungan Net Present Value (NPV) 
terdapat pada Lampiran 11. 
 
2. Net B/C 
 
Net B/C adalah perbandingan antara net benefit yang telah di discount 
positif dengan jumlah net benefit yang telah di discount negatif, yang 





dikeluarkan. Jika nilai net B/C lebih besar dari 1 berarti gagasan usaha/ proyek 
tersebut layak untuk dikerjakan. Apabila net B/C sama dengan 1 berarti cash 
inflow sama dengan cash outflow. Dalam present value disebut dengan break 
even point (BEP), yaitu total cost sama dengan total revenue (Kabul, 2016). 
Analisis Net B/C dilakukan untuk mengetahui usaha yang dijalankan layak 
atau tidak layak dalam jangka panjang. Nilai Net B/C yang diperoleh dari usaha 
pembesaran ikan ikan lele UD. Mina Tani dalam keadaan normal adalah sebesar 
2,82. Nilai Net B/C yang diperoleh ini dapat dikatakan layak dikarenakan nilai 
yang diperoleh lebih dari satu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani layak dalam jangka panjang. Rincian 
mengenai perhitungan Net B/C terdapat pada Lampiran 11. 
 
3. Internal Rate of Return (IRR) 
 
Internal Rate of Return (IRR) merupakan tingkat bunga maksimum yang 
membuat usaha atau industri akan mengembalikan semua investasi selama 
umur usaha atau industri. Suatu usaha atau industri akan diterima bila nilai IRR-
nya lebih besar dari opportunity cost of capital atau lebih besar dari suku bunga 
yang didiskonto yang telah ditetapkan, dan pada kondisi sebaliknya maka 
industri atau usaha akan ditolak. Jika nilai IRR lebih kecil dengan nilai suku 
bunga yang berlaku sebagai social discount rate, artinya usaha atau industri 
sebaiknya tidak dilaksanakan (Rustiadi, 2011). 
Analisis Internal Rate of Return (IRR) ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat efisiensi dari suatu usaha yang dijalankan. Nilai IRR yang diperoleh dari 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dalam keadaan normal adalah 
sebesar 73%. Nilai IRR yang diperoleh ini dapat dikatakan layak dikarenakan 
nilai yang diperoleh lebih dari 12% yaitu nilai suku bunga yang telah ditetapkan. 





layak dalam jangka panjang. Rincian mengenai perhitungan Internal Rate of 
Return (IRR) terdapat pada Lampiran 11. 
 
4. Payback Period (PP) 
 
Payback period (waktu balik modal) adalah waktu yang dibutuhkan suatu 
usaha untuk mengembalikan modal yang sudah digunakan untuk melakukan 
proses produksi. Ibarat menanam benih, payback period adalah berapa lama 
waktu yang dibutuhkan hingga panen. Jika waktu yang diperlukan semakin 
pendek, maka usaha yang dilakukan baik untuk dijalankan (Bambang, 2007). 
Analisis Payback Period (PP) ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
cepat waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi yang dikeluarkan 
untuk menjalankan suatu usaha. Nilai PP yang diperoleh dari usaha pembesaran 
ikan lele UD. Mina Tani dalam keadaan normal adalah selama 1,43 tahun atau 
bisa dikatakan selama 17 dalam satuan bulan dan 522 dalam satuan hari. 
Rincian mengenai perhitungan Payback Period (PP) terdapat pada Lampiran 11. 
 
5. Analisis Sensitivitas 
 
Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui pengaruh dari perubahan 
input  atau output terhadap keseluruhan sistem di dalam usaha. Analisis ini lebih 
lanjut dapat mengukur perubahan transfer input atau penerimaan dari output 
usaha. Tujuan dilakukan analisis ini dalam suatu proyel adalah: 1) memperbaiki 
cara pelaksanaan proyek yang akan dilakukan; 2) memperbaiki desain dari 
proyek; dan 3) mengurangi risiko kerugian dan menunjukkan beberapa tindakan 
pencegahan yang harus diambil. Hal ini merupakan suatu cara untuk menarik 
perhatian pada masalah utama usaha yaitu usaha selalu menghadapi 
ketidakpastian yang dapat terjadi pada suatu keadaan yang telah diramalkan. 





analisis usaha jika ada suatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-dasar 
perhitungan biaya atau benefit (Haryanto, 2009). 
Analisis sensitivitas digunakan dengan mengasumsikan biaya yang 
dikeluarkan naik dan benefit tetap, benefit turun namun biaya yang dikeluarkan 
tetap, dan biaya yang dikeluarkan naik namun benefit yang didapatkan turun. 
Sehingga pemilik usaha harus mengetahui bagian mana yang peka dan 
membutuhkan pengawasan agar usaha tetap layak dan dapat dilanjutkan. 
Menurut (Ibrahim, 2003) Analisis sensitivitas adalah suatu analisa untuk dapat 
melihat pengaruhpengaruh yang akan terjadi akibat keadaan yang berubah-
ubah. Analisis sensitivitas dilakukan dengan mencari beberapa nilai pengganti 
pada komponen biaya dan manfaat yang masih memenuhi kriteria minimum 
kelayakan investasi atau maksimum nilai): NPV = 0,Nilai IRR = tingkat suku 
bunga,danNet B/C ratio= 1 (caterisparibus). Untuk itu, analisis sensitivitas perlu 
dilakukan untuk melihat sampai berapa persen penuruan harga atau kenaikan 
biaya yang terjadi dapat mengakibatkan perubahan dalam kriteria kelayakan 
investasi dari layak menjadi tidak layak. Berikut adalah analisis sensitivitas yang 
dilakukan pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dengan lima skenario 
keadaan, yaitu: 
 
1. Asumsi Biaya Naik 35% dan Benefit Tetap 
Analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik sebesar 35% dari Rp. 
87.792.000 menjadi Rp. 118.519.200 dan benefit tetap sebesar Rp. 137.460.000 
Pada skenario tersebut diperoleh nilai NPV Rp. 4.812.345, sehingga dapat 
diartikan bahwa usaha layak untuk dijalankan dikarenakan nilai NPV lebih dari 
nol. Nilai Net B/C diperoleh yaitu sebesar 1,07, sehingga dapat diartikan bahwa 
usaha yang dijalankan tidak layak dijalankan dkarenakan nilai Net B/C lebih dari 





layak untuk dijalankan dikarenakan nilai IRR lebih dari suku bunga deposito bank 
yaitu sebesar 12%. Nilai Payback Period selama 3,75 tahun. Dapat disimpulkan 
pada skenario satu usaha yang dijalankan layak. Rincian perhitungan analisis 
sensitivitas berdasarkan teori dengan asumsi biaya naik 35% dan benefit tetap 
dapat dilihat pada Lampiran 12. 
2. Asumsi Biaya Tetap dan Benefit Turun 21,3% 
Analisis sensitivitas dengan asumsi biaya tetap dan benefit turun sebesar 
21,3% dari Rp. 137.460.000 menjadi Rp. 107.631.180. Pada skenario tersebut 
diperoleh nilai NPV Rp. 8.050.803, sehingga dapat diartikan bahwa usaha layak 
untuk dijalankan dikarenakan nilai NPV lebih dari nol. Nilai Net B/C diperoleh 
sebesar 1,13, sehingga dapat diartikan bahwa usaha layak dijalankan 
dkarenakan nilai Net B/C lebih dari 1. Nilai IRR yang diperoleh sebesar 17%, 
sehingga dapat diartikan bahwa usaha layak untuk dijalankan dikarenakan nilai 
IRR lebih dari suku bunga deposito bank yaitu sebesar 12%. Nilai Payback 
Period selama 3,58 tahun. Dapat disimpulkan pada skenario dua usaha yang 
dijalankan layak. Rincian perhitungan analisis sensitivitas dengan asumsi biaya 
tetap dan benefit turun dapat dilihat pada Lampiran 13. 
 
3. Asumsi Biaya Naik 10% dan Biaya Turun 16,7% 
Analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik sebesar 10% dari Rp. 
87.792.000 menjadi Rp. 96.571.200 dan benefit turun sebesar 16,7% dari Rp. 
137.460.000 menjadi Rp. 114.504.180. Pada skenario tersebut diperoleh nilai 
NPV Rp. 1.179.379, sehingga dapat diartikan bahwa usaha layak untuk 
dijalankan dikarenakan nilai NPV lebih dari nol. Nilai Net B/C diperoleh sebesar 
1,02, sehingga dapat diartikan bahwa usaha layak dijalankan dikarenakan nilai 
Net B/C lebih dari 1. Nilai IRR yang diperoleh sebesar 13%, sehingga dapat 





suku bunga deposito bank yaitu sebesar 12%. Nilai Payback Period selama 3,96 
tahun. Dapat disimpulkan pada skenario tiga usaha yang dijalankan layak. 
Rincian perhitungan analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik dan benefit 
turun dapat dilihat pada Lampiran 14. 
4. Asumsi Biaya Naik 20,2% dan Benefit Turun 10% 
Analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik sebesar 20,2% dari Rp. 
87.792.000 menjadi Rp. 105.525.984 dan benefit turun sebesar 10% dari Rp. 
137.460.000 menjadi Rp. 123.714.000. Pada skenario tersebut diperoleh nilai 
NPV Rp. 2.098.727, sehingga dapat diartikan bahwa usaha layak untuk 
dijalankan dikarenakan nilai NPV lebih dari nol. Nilai Net B/C diperoleh sebesar 
1,03, sehingga dapat diartikan bahwa usaha layak dijalankan dkarenakan nilai 
Net B/C lebih dari 1. Nilai IRR yang diperoleh sebesar 13%, sehingga dapat 
diartikan bahwa usaha layak untuk dijalankan dikarenakan nilai IRR kurang dari 
suku bunga deposito bank yaitu sebesar 12%. Nilai Payback Period selama 3,91 
tahun. Dapat disimpulkan pada skenario empat usaha yang dijalankan layak. 
Rincian perhitungan analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik dan benefit 
turun dapat dilihat pada Lampiran 15. 
 
5. Asumsi Biaya Naik 19% dan Benefit Turun 8% 
Analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik sebesar 19% dari Rp. 
87.792.000 menjadi Rp. 104.472.480 dan benefit turun sebesar 8% dari Rp. 
137.460.000 menjadi Rp. 126.463.200. Pada skenario tersebut diperoleh nilai 
NPV Rp. -13.002.772, sehingga dapat diartikan bahwa usaha tidak layak untuk 
dijalankan dikarenakan nilai NPV kurang dari nol. Nilai Net B/C diperoleh sebesar 
0,80 sehingga dapat diartikan bahwa usaha tidak layak dijalankan dkarenakan 
nilai Net B/C kurang dari 1. Nilai IRR yang diperoleh sebesar -6%, sehingga 





kurang dari suku bunga deposito bank yaitu sebesar 12%. Nilai Payback Period 
selama 3,23 tahun. Dapat disimpulkan pada skenario kelima usaha yang 
dijalankan tidak layak. Rincian perhitungan analisis sensitivitas dengan asumsi 







6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kelayakan usaha pembesaran 
ikan lele pada UD. Mina Tani Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kondisi kelayakan usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dari segi 
non-finansial menunjukkan bahwa usaha ini baik dan layak untuk 
dijalankan, dan sudah sesuai dengan teori yang ada. Aspek non finansial 
meliputi aspek teknis terdiri dari bahan baku, sarana, prasarana dan proses 
produksi. Aspek manajemen meliputi perencanaan usaha, 
pengorganisasian usaha, penggerakan usaha, dan pengawasan usaha. 
Aspek pengawasan meliputi bauran dan saluran pemasaran. Aspek sosial 
ekonomi yaitu usaha dapat memberikan dampak positif terhadap bidang 
sosial dan ekonomi sekitar usaha. Aspek lingkungan usaha yaitu usaha 
tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan usaha. Aspek 
hukum yaitu usaha yang dijalankan sudah memiliki segala keperluan ijin 
usaha. 
2. Kondisi kelayakan usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani dari segi 
finansial baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang menunjukkan 
bahwa usaha ini layak untuk dijalankan. Modal usaha total yang digunakan 
yaitu Rp. 124.164.000 dengan modal kerja sebesar Rp 87.792.000. Hasil 
analisis finansial jangka pendek, dalam satu tahun biaya produksi yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 87.792.000 penerimaan usaha sebesar Rp 
137.460.000 nilai R/C rasio sebesar 1,5 (menguntungkan), keuntungan 





sebesar Rp. 74.685.998 serta nilai rentabilitas sebesar 39% (layak). 
Sedangkan hasil analisis jangka panjang menunjukkan bahwa usaha ini 
layak yaitu dengan nilai NPV sebesar Rp. 115.557.024, Net B/C sebesar 
2,82, IRR sebesar 73% dan PP sebesar 1,43 tahun. Analisis sensitivitas 
pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani menggunakan 5 skenario 
keadaan. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis sensitivitas usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang, usaha tersebut pada skenario tidak sensitif terhadap terjadinya 
penurunan penerimaan dan kenaikan biaya, sedangkan pada skenario 5 
usaha UD. Mina Tani lebih sensitive terhadap penurunan dan kenaikan 
biaya, maka usaha masih layak dilaksanakan. 
5.2 Saran 
 
Saran yang dapat penulis berikan untuk analisis kelayakan usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Tani Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang 
diantaranya adalah: 
1) Pemilik usaha harus mampu memperbaiki hal-hal yang dapat menghambat 
perkembangan usaha serta perlunya penambahan tenaga kerja agar usaha 
dapat berkembang dengan baik dan menguntungkan untuk pemilik usaha. 
2) Bagi peneliti dan mahasiswa, untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
membantu pemilik usaha dalam mengembangkan dan mengatasi 
permasalahan yang terjadi dalam usahanya  
3) Bagi perguruan tinggi, agar menjadikan penelitian ini sebagai referensi atau 
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Lampiran 2 Legalitas Usaha pada UD. Mina Tani 
 
( Tanda Daftar Perusahaan) 
 
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 
 


















Lampiran 3. Rincian Perhitungan Modal Usaha UD. Mina Tani selama 1 tahun. 
 Modal Tetap 
No Nama Barang Jumlah 
Harga Satuan 
(RP) 
Harga Total (Rp) 
1 Kolam Terpal 32 1.500.000 48.000.000 
2 Engsel 1 5.000 5.000 
3 Gembok 1 25.000 25.000 
4 Seser 8 22.000 176.000 
5 Jaring 2 17.000 34.000 
6 Ember  6 10.000 60.000 
7 Keranjang 10 30.000 300.000 
8 Gerobak Sorong 2 380.000 760.000 
9 Baskom 5 5.000 25.000 
10 Ember Besar 4 20.000 80.000 
11 Sepeda Motor  1 14.000.000 14.000.000 
Jumlah 72 16.014.000 63.465.000 
 
 Modal Lancar 









1 Benih Ikan Lele 11.000 125 1.375.000 5.500.000 
2 Pakan 29 185.000 5.365.000 16.095.000 
3 
Pemeliharaan 
Kolam 32 500.000 16.000.000 32.000.000 
4 Listrik 2 200.000 400.000 4.800.000 
5 Bensin 24 8.000 192.000 2.304.000 











Modal usaha dalam satu tahun 
Modal Usaha = Modal Tetap + Modal Lancar 
  = Rp 63.465.000 + Rp 60.699.000 
  = Rp 124.164.000 
 Modal Kerja 
Modal kerja seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi. 
Dalam usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani modal kerja sama dengan 








Lampiran 4. Rincian Perhitungan Biaya Produksi/Biaya Total 
 Biaya Tetap 
No Jenis 
Harga Total (Rp) 
Per Bulan 
Harga Total (Rp) 
Per tahun 
1 Penyusutan 1.057.750 12.693.000 
2 Gaji Karyawan 1.200.000 14.400.000 
3 Perawatan kolam 2.666.667 32.000.000 
Total 4.924.417 59.093.000 
 
 Biaya Variabel 













11.000 125 1.375.000 5.500.000 
2 Pakan 29 185.000 5.365.000 16.095.000 
4 Listrik 2 200.000 400.000 4.800.000 
5 Bensin 24 8.000 192.000 2.304.000 
  Jumlah 7.332.000 28.699.000 
 
Biaya Total (TC) = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
   = Rp 59.093.000 + Rp 28.699.000 






Lampiran 5. Rincian Perhitungan Total Penerimaan (Total Revenue) 
 
 
 Penerimaan dalam satu tahun 
TR = P x Q 
 = Rp 15.800 x 8.700 kg 
 = Rp 137.460.000 
  









R/C Ratio dalam satu tahun 
R/C Ratio = TR/TC 
  = Rp 137.460.000/Rp 87.792.000 
  = 1,565 
  





Lampiran 7. Rincian Perhitungan Keuntungan (π) 
 
 
 Keuntungan dalam satu tahun 
Keuntungan (π) = TR-TC 
   = Rp 137.460.000 – Rp 87.792.000 
   = Rp 49.668.000 





Earning Before Zakat (EBZ)  = Rp 49.668.000 
Zakat     = Rp 2,5% x Rp 49.668.000 
     = Rp 1.241.700 
Earning After Zakat (EAZ)  = Rp 49.668.000 – Rp 1.241.700 
     = Rp 48.426.300 
  
Keuntungan (π) = TR-TC  
EBZ = π  
Zakat = 2,5% x EBZ  





Lampiran 8. Rincian Perhitungan Break Even Point (BEP) 




BEP Unit dalam satu tahun 












  = 4.726,96187053 unit 
  = 4.727 unit (dibulatkan) 




BEP sales dalam satu tahun 












BEP sales = Rp 74.685.997 
Untuk membuktikan kedua hasil BEP tersebut yaitu dengan cara mengalikan 
BEP unit dengan price, maka apakah hasil sama dengan BEP sales 
BEP sales = 4.726,96187053 unit x Rp 15.800 
















Lampiran 9. Rincian Perhitungan Rentabilitas 
 
 




 𝑋 100% 
  = 
𝑅𝑃 49.668.000
𝑅𝑝 87.792.000
 𝑋 100% 
  = 56,5% 
  










Hasil Analisis Keterangan 
1 Modal Tetap 63.465.000 Modal Sendiri 
2 Modal Lancar 60.699.000 Modal Sendiri 
3 
Total Biaya 




                     
137.460.000  Penerimaan Total/tahun 
5 R/C Ratio 1,565 >1 (menguntungkan) 
6 Keuntungan 48.426.300 > 0 (menguntungkan) 
7 Rentabilitas 56,5% 
> 12% (tingkat suku bunga) 
layak 
8 BEP Sales 
                  
74.685.997    








Lampiran 11. Perhitungan Penyusutan 
Nilai Kenaikan Sisa Umur (Thn) Nilai Sisa (Rp)
Penyusutan 1% 0 1 2 3 4 5
1 Kolam Terpal 32 1.500.000Rp         48.000.000Rp        5 9.600.000Rp         480.000Rp             50.400.000Rp    4 38.400.000Rp     
2 Engsel 1 5.000Rp                 5.000Rp                   5 1.000Rp                 50Rp                        5.250Rp               4 4.000Rp                
3 Gembok 1 25.000Rp               25.000Rp                5 5.000Rp                 250Rp                      26.250Rp             4 20.000Rp              
4 Seser 8 22.000Rp               176.000Rp              5 35.200Rp               1.760Rp                  184.800Rp          4 140.800Rp           
5 Jaring 2 17.000Rp               34.000Rp                5 6.800Rp                 340Rp                      35.700Rp             4 27.200Rp              
6 Ember 6 10.000Rp               60.000Rp                5 12.000Rp               600Rp                      63.000Rp             4 48.000Rp              
7 Keranjang 10 30.000Rp               300.000Rp              5 60.000Rp               3.000Rp                  315.000Rp          4 240.000Rp           
8 Gerobak Sorong 2 380.000Rp            760.000Rp              5 152.000Rp             7.600Rp                  798.000Rp          4 608.000Rp           
9 Baskom 5 5.000Rp                 25.000Rp                5 5.000Rp                 250Rp                      26.250Rp             4 20.000Rp              
10 Ember Besar 4 20.000Rp               80.000Rp                5 16.000Rp               800Rp                      84.000Rp             4 64.000Rp              
11 Sepeda Motor 1 14.000.000Rp      14.000.000Rp        5 2.800.000Rp         140.000Rp             14.700.000Rp    4 11.200.000Rp     













Lampiran 12. Hasil Analisis Finansial Jangka Panjang Usaha Pembesaran Ikan Lele UD. Mina Tani (2021-2025) 
0 1 2 3 4 5
0,12 Df (12%) 1,00 0,89 0,80 0,71 0,64 0,57
i Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 137.460.000                      137.460.000                     137.460.000                          137.460.000                           137.460.000                            
Nilai Sisa 50.772.000
Gross Benefit(A) 137.460.000 137.460.000 137.460.000 137.460.000 188.232.000





Biaya Operasional 87.792.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000
Gross Cost (B) 63.465.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000 138.564.000
PVGC 63.465.000 78.385.714 69.987.245 62.488.612 55.793.403 78.624.935
Jumlah  PVGC 408.744.909
Net Benefit (A-B) -63.465.000 49.668.000 49.668.000 49.668.000 49.668.000 49.668.000
PVNB -63.465.000 44.346.429 39.595.026 35.352.701 31.564.912 28.182.957
iii NPV 115.577.024,41807200 > 0 (layak) 
iv Net B/C 2,82 > 1 (layak)
v IRR 73% > 12% suku bunga deposito (layak)









Lampiran 13. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Pembesaran Ikan Lele UD. Mina Tani Skenario 1 
Biaya Naik Dari 87.792.000 Menjadi 118.519.200 35%
NO URAIAN TAHUN KE 
0 1 2 3 4 5
0,12 Df (12%) 1,00 0,89 0,80 0,71 0,64 0,57
i Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 137.460.000 137.460.000 137.460.000 137.460.000 137.460.000
Nilai Sisa 50.772.000
Gross Benefit(A) 137.460.000 137.460.000 137.460.000 137.460.000 188.232.000





Biaya Operasional 118.519.200 118.519.200 118.519.200 118.519.200 118.519.200
Gross Cost (B) 63.465.000 118.519.200 118.519.200 118.519.200 118.519.200 169.291.200
PVGC 63.465.000 105.820.714 94.482.781 84.359.626 75.321.094 96.060.373
Jumlah  PVGC 519.509.588
Net Benefit (A-B) -63.465.000 18.940.800 18.940.800 18.940.800 18.940.800 18.940.800
PVNB -63.465.000 16.911.429 15.099.490 13.481.687 12.037.221 10.747.519
iii NPV 4.812.345 > 0 (layak) 
iv Net B/C 1,075826756 > 1 (layak)
v IRR 15% > 12% suku bunga deposito (layak)






Lampiran 14. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Pembesaran Ikan Lele UD. Mina Tani Skenario 2 
Benefit Turun Dari 137.460.000 Menjadi 107.631.180 22%
0 1 2 3 4 5
0,12 Df (12%) 1,00 0,89 0,80 0,71 0,64 0,57
i Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 107.631.180 107.631.180 107.631.180 107.631.180 107.631.180
Nilai Sisa 50.772.000
Gross Benefit(A) 107.631.180 107.631.180 107.631.180 107.631.180 158.403.180





Biaya Operasional 87.792.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000
Gross Cost (B) 63.465.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000 87.792.000 138.564.000
PVGC 63.465.000 78.385.714 69.987.245 62.488.612 55.793.403 78.624.935
Jumlah  PVGC 408.744.909
Net Benefit (A-B) -63.465.000 19.839.180 19.839.180 19.839.180 19.839.180 19.839.180
PVNB -63.465.000 17.713.554 15.815.673 14.121.136 12.608.158 11.257.284
iii NPV 8.050.803,93803896 > 0 (layak) 
iv Net B/C 1,13 > 1 (layak)
v IRR 17% > 12% suku bunga deposito (layak)
vi PP 3,58 lama waktu pengembalian Investasi
42,99419633 dalam satuan bulan








Lampiran 15. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Pembesaran Ikan Lele UD. Mina Tani Skenario 3 
Biaya Naik Dari 87.792.000 Menjadi 96.571.200 10%
Benefit Turun Dari 137.460.000 Menjadi 114.504.180 17%
0 1 2 3 4 5
0,12 Df (12%) 1,00 0,89 0,80 0,71 0,64 0,57
i Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 114.504.180 114.504.180 114.504.180 114.504.180 114.504.180
Nilai Sisa 50.772.000
Gross Benefit(A) 114.504.180 114.504.180 114.504.180 114.504.180 165.276.180





Biaya Operasional 96.571.200 96.571.200 96.571.200 96.571.200 96.571.200
Gross Cost (B) 63.465.000 96.571.200 96.571.200 96.571.200 96.571.200 147.343.200
PVGC 63.465.000 86.224.286 76.985.969 68.737.473 61.372.743 83.606.489
Jumlah  PVGC 440.391.960
Net Benefit (A-B) -63.465.000 17.932.980 17.932.980 17.932.980 17.932.980 17.932.980
PVNB -63.465.000 16.011.589 14.296.062 12.764.341 11.396.733 10.175.654
iii NPV 1.179.379,54112892 > 0 (layak) 
iv Net B/C 1,02 > 1 (layak)
v IRR 13% > 12% suku bunga deposito (layak)









Lampiran 16. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Pembesaran Ikan Lele UD. Mina Tani Skenario 4 
Biaya Naik Dari 87.792.000 Menjadi 105.525.984 20%
Benefit Turun Dari 137.460.000 Menjadi 123.714.000 10%
0 1 2 3 4 5
0,12 Df (12%) 1,00 0,89 0,80 0,71 0,64 0,57
i Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 123.714.000 123.714.000 123.714.000 123.714.000 123.714.000
Nilai Sisa 50.772.000
Gross Benefit(A) 123.714.000 123.714.000 123.714.000 123.714.000 174.486.000





Biaya Operasional 105.525.984 105.525.984 105.525.984 105.525.984 105.525.984
Gross Cost (B) 63.465.000 105.525.984 105.525.984 105.525.984 105.525.984 156.297.984
PVGC 63.465.000 94.219.629 84.124.668 75.111.311 67.063.671 88.687.674
Jumlah  PVGC 472.671.952
Net Benefit (A-B) -63.465.000 18.188.016 18.188.016 18.188.016 18.188.016 18.188.016
PVNB -63.465.000 16.239.300 14.499.375 12.945.871 11.558.813 10.320.369
iii NPV 2.098.727,24467018 > 0 (layak) 
iv Net B/C 1,03 > 1 (layak)
v IRR 13% > 12% suku bunga deposito (layak)








Lampiran 17. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Pembesaran Ikan Lele UD. Mina Tani Skenario 5 
Biaya Naik Dari 87.792.000 Menjadi 104.472.480 19%
Benefit Turun Dari 137.460.000 Menjadi 126.463.200 8%
0 1 2 3 4 5
0,12 Df (12%) 1,00 0,89 0,80 0,71 0,64 0,57
i Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 137.460.000 137.460.000 137.460.000 137.460.000 137.460.000
Nilai Sisa 50.772.000
Gross Benefit(A) 126.463.200 126.463.200 126.463.200 126.463.200 126.463.200





Biaya Operasional 104.472.480 104.472.480 104.472.480 104.472.480 104.472.480
Gross Cost (B) 63.465.000 104.472.480 104.472.480 104.472.480 104.472.480 155.244.480
PVGC 63.465.000 93.279.000 83.284.821 74.361.448 66.394.150 88.089.887
Jumlah  PVGC 468.874.306
Net Benefit (A-B) -63.465.000 21.990.720 21.990.720 21.990.720 21.990.720 -28.781.280
PVNB -63.465.000 19.634.571 17.530.867 15.652.560 13.975.500 -16.331.271
iii NPV -13.002.772,19011240 < 0 (tidak layak) 
iv Net B/C 0,80 < 1 (tidak layak)
v IRR -6% < 12% suku bunga deposito (tidak layak)








Lampiran 18. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 




Foto Kegiatan Wawancara Manager UD. Mina Tani 
(Bapak Nur) 
